
0 
 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN SISWA BERBASIS  

PEMBELAJARAN KREATIF DAN PRODUKTIF PADA  

MATA PELAJARAN DASAR DAN PENGUKURAN  

LISTRIK UNTUK KURIKULUM 2013  

 DI SMK N 2 SOLOK  

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

Dini Septiani 

NIM 1302354 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO  

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO  

FAKULTAS TEKNIK   

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2017

 



i 
 

 



i 
 



ii 
 

 



i 
 

ABSTRAK  

 

Dini Septiani : Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis 

pembelajaran Kreatif dan Produktif pada Mata 

Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik untuk Kuriku 

lum 2013 di SMK N 2 Solok.  

Pembimbing        :    1. Prof.Ganefri, Ph.D 

                                   2.  Dr.Sukardi, MT 

Penelitian ini bertujuan : (1) Mengembangkan Lembar Kegiatan Siswa 
Berbasis Pembelajaran Kreatif dan Produktif pada Materi Rangkaian Digital 
Dasar dengan model 4D; (2) Mengetahui tingkat kelayakan produk Lembar 

Kegiatan Siswa berbasis Pembelajran Kreatif dan Produktif pada Materi 
rangkaian Digital Dasar untuk kelas X TL SMK N 2 Solok. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Reserch and Development (R&D). 
Model pengembangan yang digunakan mengacu pada pengembangan model 4D 
dengan empat tahap pokok, yaitu, pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate). Jenis data yang dipakai 
yaitu data kuantitatif dan pengumpulannya menggunakan instrumen angket. 

Adapun teknik analisa data dalam penelitian tersebut yaitu deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Berdasarkan penilaian Validasi  

materi yang mencakup aspek didaktik, konstruksi dan teknis mendapat skor rata-

rata 0,83 dengan kriteria Valid. Kepraktisan media LKS dilakukan oleh guru mata 
pelajaran dan siswa, dengan memperoleh rata-rata 97,45% dari guru dan siswa 

86,09% dengan kriteria sangat Praktis yang artinya LKS sangat layak diterapkan 
sebagai bahan ajar. Keefektivan media LKS dapat terlihat dari hasil belajar siswa 
yang memperoleh ketuntasan belajar sebanyak 90% dengan KKM 75. 

Kata Kunci : Pengembangan LKS,  Kreatif dan Produktif, Rangkaian Digital 

Dasar 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 

sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau 

mengembangkan prilaku yang diinginkan. Pengembangan diri melalui 

pendidikan harus sesuai dengan perkembangan pendidikan itu sendiri. 

Pendidikan yang diselenggarakan dengan mutu tertentu akan menghasilkan 

kualitas lulusan yang dapat ditentukan pula keberhasilanya. Seperti dalam 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, 

ñPendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsaò. Sekolah sebagai lembaga formal 

merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. 

Berdasarkan Undang-undang tersebut, maka berlangsungnya proses 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh ketercapaian pengembangan potensi 

peserta didik. Kualitas pendidikan merupakan sebuah aspek terpenting dalam 

upaya kemajuan pendidikan. Pendidikan diyakini dapat mendorong 

memaksimalkan generasi masa depan yang terampil, kreatif, dan inovatif 

dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi di 

era globalisasi. Peraturan menteri pendidikan nasional No. Tahun 2007 

menuntut agar proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan 

menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang 
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cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 

dan perkembangan fisik serta psikologi siswa. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk 

satuan pendidikan formal yang ditujukan untuk menyiapkan tenaga tingkat 

menengah yang handal dalam bidang usaha dan industri. Hal ini dilandaskan 

pada Peraturan Pemerintah (PP) No. 29 Tahun 1990 Pasal 3 ayat 2 yaitu, 

ñMenyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja serta 

mengembangkan sikap professionalò. Sedangkan pendidikan kejuruan 

menurut  Kurikulum 2013 (2013:7) bertujuan untuk Mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan perdaban dunia. 

SMK Negeri 2 Solok merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Kejuruan yang bertujuan mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja yang 

terampil dibidangnya. Salah satu program keahlian yang ada di SMK Negeri 

2 Solok adalah Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik, program studi 

ini terdiri dari beberapa mata pelajaran salah satunya Dasar dan Pengukuran 

Listrik. 

Mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik merupakan mata 

pelajaran produktif yang diajarkan di kelas X TITL SMK Negeri2 Solok. 

Mata pelajaran Dasar dan pengukuran Listrik merupakan mata pelajaran yang 

memberikan pengetahuan dasar kepada siswa untuk dapat lanjut pada 

pelajaran-pelajaran yang lebih dalam pembahasannya terutama dibidang 

kelistrikan. Dalam menerapkannya menjadikan guru harus mampu 



3 
 

 

membimbing siswa dalam memahami sistem bilangan, rangkaian digital 

dasar, rangkaian flip-flop dan rangkaian Register. 

Proses belajar mengajar akan melibatkan guru dengan siwa, guru 

sebagai fasilitator dalam pembelajaran, sedangkan siwa sebagai pusat 

pembelajaran atau subjek pembelajaran. Pengembangan kurikulum yang 

menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran, kenyataannya belum 

diimplementasikan dengan baik, proses belajar mengajar masih berpusat pada 

guru, sedangkan siswa hanya melihat dan mendengarkan apa yang guru 

sampaikan. Pada dasarnya guru menyampaikan ilmunya melalui cara lisan 

maupun tulisan yang di tulis di papan tulis, hal ini membuat siswa hanya 

mengetahui materi pelajaran secara umum saja tanpa mengetahui secara detail 

sehingga siswa mengalami kesulitan pada saat pemahaman materi. Akibatnya 

siswa kurang termotivasi dalam belajar secara mandiri dan tidak ada 

keseriusan dalam belajar. 

Guru mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran hal ini 

menjadikan guru harus mampu membuat suatu perencanaan untuk 

melaksanakan proses pembejaran yang efektif. Untuk mewujudkan 

pengembangan potensi yang dimiliki siwa, maka siswa harus mampu untuk 

belajar mandiri. Untuk belajar mandiri perlu dukungan yang barupa Lembar 

Kegiatan Siswa. Menurut Melawati (Andi 2011:204) ñLKS yaitu materi ajar 

yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan 

dapat mempelajari bahan ajar tersebut secara mandiriò.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada mata pelajaran Dasar 

dan Pengukuran Listrik siswa X TITL SMKN 2 Solok, sumber yang 
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digunakan guru untuk penyampaian materi adalah papan tulis. penggunaan 

papan tulis membuat siswa hanya mengetahui materi secara umum saja karena 

menulis di papan tulis memakan banyak waktu sehingga guru hanya dapat 

menyampaikan materi secara garis besarnya saja dan sebagiannya melalui 

ceramah. Akibatnya siswa hanya terpaku pada materi yang disampaikan dari 

guru mata pelajaran tanpa menambah atau mengembangkan pengetahuan 

dengan memperbanyak membaca buku pelajaran sehingga siswa sering salah 

persepsi dengan penyampaian guru tentang materi pelajaran tersebut. 

Kurangnya sumber belajar yang menjadikan pegangan siswa dimana 

selama ini siswa hanya menerima materi pelajaran berupa salinan bahan ajar 

yang menjadi pegangan guru. Sumber belajar hanya menyajikan konsep-

konsep secar umum, prinsip, gagasan pokok tentang suatu topik yang akan 

dibahas dimana terkadang sulit dipahami oleh siswa seperti memahami materi 

pelajaran. Masalah-masalah tersebut akan mempengaruhi hasil belajar siswa 

yang belum memuaskan atau belum mencapai KKM. KKM yang ingin dicapai 

sebesar 75. Tabel 1 di bawah ini merupakan hasil ujian Semesteri 1 dari 

pembelajaran Dasar dan Pengukuran listrik Tahun ajaran 2016/2017. 

Tabel 1. Presentase Ketuntasan Belajar Siswa pada mata pelajaran Dasar 

dan Pengukuran Listrik (DPL) di kelas X TIPTL Tahun Ajaran 

2016/2017. 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai Presentasi Ketuntasan 

<75 >75 Tidak Tuntas Tuntas 

X TL 30 17 13 57% 43% 

Sumber : Buku Nilai Mata Pelajaran DPL SMK Negeri 2 Solok 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat masih banyak siswa  belum optimal 

dalam tercapainya nilai KKM. Rendahnya hasil belajar siswa juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari segi siswanya maupun dari segi 
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penyampaian guru mata pelajaran Dasar dan pengukuran Listrik.  Dari uraian 

permasalahan di atas, maka Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk 

mengatasi masalah di atas adalah dengan melakukan pengembangan bahan 

ajar, media dan lain sebagainya. Salah satu contoh bahan ajar yang sering 

digunakan oleh guru adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan Trianto (2012:111) ñLembar Kegiatan siswa adalah 

panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalahò. Salah satu fungsi dari penggunaan LKS dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik 

untuk memahami materi yang disampaikan dan mempermudah pelaksanaan 

pengajaran kepada peserta didik. 

LKS yang di kembangkan berbasis pembelajaran kreatif dan produktif 

yang merupakan bahan ajar cetak yang diranacang  untuk dapat dipelajari 

secara mendiri oleh peserta didik. LKS berbasis kreatif dan produktif disebut 

juga media untuk belajar mandiri karena didalamnya telah dilengkapi materi, 

ringkasan, dan panduan pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik untuk memahami materi yang dipelajari dan memecahkan masalah 

tersebut dengan mengacu pada kompetensi yang harus dicapai. Menurut Andi 

(2011:206) penulisan LKS memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 
memberi interaksi dengan materi yang diberikan. 

2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta 

didik terhadap materi yang diberikan. 
3. Melatih kemandirian belajar peserta didik 

4. Mempermudah pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta 
didik 

Berdasarkan kajian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui keefektifan LKS berbasis pembelajaran kreatif dan produktif 
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terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik di 

SMK N 2 Solok. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Sistem pembelajaran yang didominasi oleh guru, sedangkan siswa hanya 

melihat dan mendengarkan apa yang guru sampaikan sehingga siswa 

hanya mengetahui materi pelajaran secara umum saja.  

2. Kurangnya sumber belajar yang disediakan untuk siswa , sehingga siswa 

hanya terpaku pada materi yang disampaikan guru. Siswa hanya megikuti 

pembelajaran dalam bentuk kelas akibatnya  tidak medorong siswa  belajar 

secara mandiri.  

3. Ketidakmampuan  untuk menyesuaikan diri dengan pelajaran, serta kurang 

motivasi diri  dalam mengembangkan materi pembelajaran yang 

dipaparkan oleh guru. 

4. Ketuntasan belajar yang masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penulisan 

ini difokuskan pada pembuatan LKS berbasis Pembelajaran Kreatif dan 

Produktif pada materi Rangkaian Digital Dasar. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan LKS Berbasis pembelajaran 
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Kreatif adan Produktif pada materi Rangkaian Digital Dasar untuk Siswa X 

TITL di SMK Negeri 2 Solok Yang Valid, Praktis, dan Evektif. 

E. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan Lembar Kegiatan Siswa 

barbasis pembelajaran Kreatif dan Produktif yang valid, praktis dan efektif  

pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik untuk siswa kelas X TITL  

di SMK Negeri 2 Solok. 

F. Manfaat Penulisan 

Manfaat yang diharapkan dalam penulisan yang dilakukan adalah: 

1. Siswa  

Membantu siswa dalam proses pemahaman materi dalam menemukan 

konsep pelajaran dan meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Guru 

Sebagai bahan ajar dan sebagai panduan mengajar. 

3. Penulis 

Sebagai pengalaman dan bekal bagi penulis sebagai seorang calon guru 

nantinya. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang diharapkan dalam penulisan pengembangan ini adalah: 

1. Sebuah bahan ajar berupa LKS pada materi Rangkaian Digital Dasar.  

2. LKS ini dikemas sebaik mungkin agar dapat meningkatkan kreativitas siswa  

dalam pembelajaran. 
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3. LKS yang dihasilkan mempermudah siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A.  Kajian Teori  

1. Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa Latin, merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau penghantar. Media 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

minat serta perhatian siswa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman, 2012:7). 

Sementara itu, Heinich, dkk (dalam Daryanto, 2010:4) mengemukakan istilah 

medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan 

penerima. Sedangkan Criticos (dalam Daryanto, 2010:4) berpendapat, ñmedia 

merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan 

dari komunikator menuju komunikanò.  

Pesan yang disampaikan berupa isi dituangkan ke dalam simbol-simbol 

komunikasi baik verbal (kata-kata dan tulisan) maupun non verbal, proses ini 

dinamakan encoding. Penafsiran dari simbol-simbol komunikasi tersebut 

dinamakan decoding. Keberhasilan dalam menafsirkan simbol-simbol 

tersebut tergantung kepada pemahaman penerima terhadap apa yang 

didengar, dibaca, dilihat, atau diamatinya (Daryanto,2010:5). 

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah sebuah alat bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

menyampaikan informasi berupa materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru kepada siswa.  
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2. Belajar dan Pembelajaran  

Menurut Dalyono (2009:48) setiap manusia di mana saja berada tentu 

melakukan kegiatan belajar. Seorang siswa yang ingin mencapai cita-cita 

tentu harus belajar dengan giat. Bukan hanya di sekolah saja, tetapi juga 

harus belajar di rumah, dalam masyarakat, lembaga-lembaga pendidikan 

ekstra di luar sekolah, berupa kursus, les privat, bimbingan studi dan 

sebagainya. Jelaslah bahwa belajar merupakan kegiatan penting yang harus 

dilakukan setiap orang secara maksimal untuk dapat menguasai atau 

memperoleh sesuatu. 

Slameto (2010:2) menyatakan bahwa ñBelajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannyaò. Selanjutnya menurut Uno 

(2014:138) mengemukakan bahwa ñBelajar adalah suatu proses yang 

menghasilkan suatu perubahan perilaku yang dilakukan dengan sengaja 

untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman baru kearah 

yang lebih baikò. Menurut Trianto (2012:17) ñPembelajaran merupakan 

usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya 

(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan pengertian belajar dan pembelajaran, dapat dikatakan 

bahwa proses belajar dan mengajar dimulai dari dalam kandungan sampai 

ke liang lahad. Belajar dilakukan untuk meraih cita-cita dan melakukan 

perubahan kearah yang lebih baik. 
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Gagne dan Briggs dalam Uno (2012: 144) mengatakan bahwa 

ñPembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses 

belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun 

sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses 

belajar siswa yang bersifat internalò. Dengan kata lain dalam pembelajaran 

tergambar suatu aktivitas yang sengaja dirancang dalam mengorganisasikan 

kegiatan belajar mengajar agar terjadi proses belajar. Pembelajaran 

mengubah masukan berupa siswa ke arah yang lebih baik dari sebelum 

mengalami proses belajar. 

B. Model Pembelajaran Kreatif  dan produktif  

Menurut Wena (2013:138) ñpembelajaran kreatif-produktif merupakan 

strategi yang dikembangkan dengan mengacu pada berbagai pendekatan 

pembelajaran yang diasumsikan mampu meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar. Menurut Wena (2013:142) ñsecara grafis strategi 

pembelajaran kreatif ïproduktif dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembelajaran kreatif ïproduktif  
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Kelebihan dan kekurangan model kreatif dan produktif: 

1. Kelebihan 

Kelebihan pembelajaran kreatif dan produktif adalah: 

a. Dalam setiap kegiatan siswa terlibat secara aktif, baik intelektual 

maupun emosional 

b. Siswa dituntut mampu mengkonstruksi sendiri pemahaman, 

menerapkan, dan mengkreasikan terhadap suatu nilai, konsep atau 

masalah 

c. Model ini memungkinkan terbentuknya dampak pengiring, yaitu: 

kemampuan  berpikir kritis, bertanggung jawab, serta bekerja sama. 

d. Setiap tahap dalam kegiatan ini, siswa dapat berintegrasi langsung 

dengan sumber belajar. 

e. Siswa dituntut kreatif untuk menghasilkan sesuatu yang baru 

berdasarkan pemahaman mereka terhadap suatu konsep yang sedang 

dikaji melalui tahap  re-kreasi 

f. Penilaian dilakukan sepanjang kegiatan 

g. Siswa diharapkan dapat mengaitkan konsep yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Kekurangan 

Model pembelajaran ini juga tidak terlepas dari kelemahan. Kelemahan-

kelemahan tersebut antara lain: 

a. Kesiapan guru dalam mempersiapkan dan mengelola model ini harus 

dituntut ekstra agar model ini berlangsung dengan baik 
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b. Kesiapan siswa dalam menghadapi model ini dikarenakan siswa 

selama ini cenderung melakukan kegiatan pembelajaran hanya 

berpusat pada guru sedangkan model pembelajaran ini bersirat 

berpusat kepada siswa (student center learning) 

c. Model kreatif dan produktif cenderung memerlukan waktu yang 

cukup panjang, namun pada topik-topik tertentu diperlukan waktu 

yang singkat tergantung kesiapan guru dalam mengatasinya. 

d. Diperlukan panduan kerja yang jelas, petunjuk tentang sumber 

eksplorasi, serta deskripsi tentang hasil akhir yang diharapkan.  

C. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

1. Pengertian LKS 

LKS merupakan singkatan dari Lembar Kegiatan Siswa. Pada 

umumnya LKS dibeli, padahal LKS bisa dibuat oleh guru yang 

bersangkutan dan LKS memang seharusnya dibuat oleh guru yang 

bersangkutan karena guru akan lebih mengertikan dan memahami LKS 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Menurut Diknas pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar 

(dalam Andi, 2011:203) Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah 

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik. Lembaran kegiatan berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Tugas tersebut harus jelas kompetensi dasar 

yang akan dicapai. 

Trianto (2012:111) berpendapat bahwa lembar kegiatan siswa 

adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
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penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan ini dapat 

berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun 

untuk pengembangan aspek pembelajaran dalam bentuk eksperimen 

atau demonstrasi. LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang 

harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam 

upaya untuk membentuk kemampuan dasar sesuai dengan indikator 

belajar yang harus ditempuh. Sedangkan menurut Melawati (dalam 

Andi, 2011:204) LKS bukanlah singkatan dari Lembar Kegiatan Siswa 

melainkan Lembar Kerja Siswa, yaitu materi ajar yang sudah dikemas 

sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari 

bahan ajar tersebut secara mandiri. 

Berdasarkan uraian dari beberapa para ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa LKS merupakan bahan ajar cetak berupa lembar-

lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-

petunjuk/panduan pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik untuk memahami materi yang dipelajari dan memecahkan masalah 

tersebut dengan mengacu pada kompetensi yang harus dicapai. 

Selama ini guru-guru cenderung menggunakan LKS yang 

diperjual belikan tanpa mengetahui terlebih dahulu seberapa relevan, 

menarik, efisien dan efektif keterkaitan antara LKS tersebut dengan 

kemampuan belajar siswanya. Guru malas mengupayakan, 

merencanakan, dan menyusun sendiri LKS yang dibutuhkan. Dengan 

adanya upaya seorang guru membuat sendiri LKS maka LKS yang 

diciptakan dapat menarik, efektif sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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Oleh karena itu, maka perlu ada pengembangan LKS untuk 

meningkatkan hasil belajar, mempermudah belajar, meminimalisir 

terjadinya risiko-risiko tersebut sehingga menjadi LKS yang valid, 

praktis dan efektif. 

2. Fungsi, Tujuan dan Manfaat LKS 

Mengingat pentingnya LKS bagi kegiatan pembelajaran, maka 

tidak bisa lepas dari pengkajian tentang fungsi, tujuan dan manfaat LKS. 

Berikut penjelasan mengenai kajian tersebut (Andi. 2011:205-207) 

a. Fungsi LKS 

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimkan peran pendidik, 

namun lebih mengaktifkan peserta didik 

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami metari yang disampaikan 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih 

4) Memudahkan pelaksanaan pengerjaan kepada peserta didik 

b. Tujuan LKS  

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

memberi interaksi dengan materi yang diberikan 

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta 

didik terhadap materi yang diberikan 

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik  

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta 

didik 
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c. Manfaat LKS  

1) Memancing peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran 

2) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep 

3) Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan  

4) Melatih siswa untuk memecahkan masalah dan berpikir kritis 

5) Mempercepat proses pembelajaran 

6) Bagi guru menghemat waktu mengajar 

3. Unsur-unsur LKS sebagai bahan ajar 

Dilihat dari strukturnya, LKS merupakan bahan ajar yang lebih 

sederhana daripada modul, namun lebih kompleks daripada buku. 

Berikut unsur LKS dipandang dari struktur dan formatnya dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2. bahan ajar LKS dari struktur dan formatnya  

No Struktur LKS Format LKS 

1 Judul Judul 

2 Petunjuk belajar Kompetensi dasar yang akan dicapai 

3 Kompetensi dasar 
atau materi pokok 

Waktu penyelesaian 

4 Informasi pendukung Bahan/ peralatan yang diperlukan 
untuk menyelesaikan tugas 

5 Tugas atau langkah-
langkah kerja 

Informasi singkat 

6 Penilaian Langkah kerja 

 - Tugas yang harus dilakukan 

 - Laporan yang harus dikerjakan 

Sumber: (Andi,2011:207-208) 

Dengan memahami struktur dan formatnya saja, ternyata tidak 

cukup untuk membuat sebuah bahan ajar yang disebut LKS. Kita masih 

membutuhkan pengetahuan tentang langkah-langkah penyusunannya. 
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4. Macam-Macam bentuk LKS 

Menurut Andi (2011:208-211), dikarenakan adanya perbedaan 

maksud dan tujuan pengemasan materi pada LKS, terdapat lima macam 

bentuk LKS, yaitu: 

a. LKS yang Membantu Peserta Didik menemukan Suatu Konsep. 

Sesuai dengan prinsip konstruktivisme, seseorang akan belajar 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan di dalam otaknya. LKS ini 

memuat apa yang harus dilakukan peserta didik meliputi 

melakukan, mengamati, dam menganalisis. Untuk membuat LKS 

ini pertama kali kita perlu merumuskan langkah-langkah yang harus 

dilakukan peserta didik lalu mereka haru mengamati fenomena hasil 

kegiatan. Selanjutnya peserta didik diberikan pertanyaan-

pertanyaan analisis untuk dikaitkan dengan konsep yang mereka 

pelajari. 

b. LKS yang Membantu Peserta Didik Menerapkan Dan 

mengintegrasikan Berbagai Konsep yang telah Ditemukan. 

LKS jenis ini, peserta didik dilatih untuk menerapkan konsep yang 

telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. LKS ini melakukan 

diskusi untuk melatih peserta didik bertanggung jawab dan 

menghormati orang lain. 

c. LKS berfungsi sebagai Penuntun Belajar 

LKS ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam 

buku dan peserta didik dituntut untuk membaca buku untuk 

menemukan jawabannya. LKS ini sesuai untuk remediasi dan 
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membantu peserta didik menghafal serta memahami materi 

pembelajaran. 

d. LKS yang Berfungsi sebagai Penguatan. 

LKS ini lebih mengarah kepada pendalaman dan penerapan materi 

pembelajaran. LKS ini cocok untuk pengayaan. 

e. LKS yang Berfungsi sebagai Petunjuk Praktikum. 

Petunjuk praktikum merupakan salah satu isi (countent) dari LKS. 

5. Langkah-langkah Aplikatif Membuat LKS  

LKS kreatif dan produktif akan menciptakan proses pembelajaran 

yang menyenangkan dan harapan semua peserta didik. Peserta didik 

akan lebih tertantang untuk membuka lembar demi lembar halamannya. 

Menurut Diknas dalam (Andi, 2011:212) langkah-langkah 

penyusunan LKS adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan Analisis Kurikulum  

Sebelum membuat LKS langkah awalnya menganalisis 

kurikulum. Analisa kurikulum dimaksud untuk menentukan materi-

materi yang akan dibuat bahan ajar LKS. Analisis ini dilakukan 

dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta materi 

yang akan diajarkan. Selanjutnya memperhatikan kompetensi yang 

harus dimilik oleh peserta didik. 

b. Menyusun Peta Kebutuhan LKS 

Peta  LKS sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS 

yang ditulis serta melihat aturan LKS-nya. Aturan ini dibutuhkan 

dalam menentukan prioritas penulisan. 
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c. Menentukan Judul-judul LKS  

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, 

materi-materi pokok, pengalaman belajar yang terdapat dalam 

kurikulum. Satu kompetensi dasar bisa dijadikan satu judul jika 

cakupan kompetensi tersebut tidak terlalu besar. Bila kompetensi 

dasar itu terlalu besar dan bisa diuraikan menjadi beberapa materi 

pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 (MP), namun jika lebih dari 4 

MP maka harus dipikirkan kembali apakah kompetensi dasar itu 

perlu dipecahkan, kemudian dijadikan ke dalam beberapa judul LKS. 

d. Penulisan LKS 

Untuk menulis LKS ada beberapa langkah yang harus 

dilakukan. Pertama, merumuskan Kompetensi Dasar. Untuk 

merumuskan Kompetensi Dasar, kita dapat melakukan rumusan 

langsung dari kurikulum yang berlaku, seperti kompetensi yang 

diturunkan dari Kurikulum 2013 

Kedua, menentukan alat penilaian, pendekatan pembelajaran yang 

digunakan adalah Kompetensi, dimana penilaiannya didasarkan pada 

penguasaan kompetensi, maka alat penilaian yang cocok dan sesuai 

adalah menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Pokok (PAP) atau 

Criterior Referenced Assessment. 

Ketiga, menyusun materi, penyusunan materi LKS perlu 

memperhatikan: 1) kompetensi dasar yang akan dicapai, 2) informasi 

pendukung, 3)sumber materi, dan 4) pemilihan kalimat yang jelas 

dan tidak ambigu. 
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Keempat, memperhatikan struktur LKS. Struktur LKS meliputi 

empat komponen, yakni judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa), 

kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan 

langkah-langkah kerja, serta penilaian. 

e. Mengembangkan LKS 

Membuat LKS yang kaya manfaat, maka kita harus 

menjadikannya sebagai bahan ajar yang menarik bagi siswa. Menurut 

Andi (2011:216) langkah- langkah pengembangan LKS yaitu. 

1) Menentukan Desain Pengembangan LKS 

Dua faktor yang perlu kita perhatikan pada saat mendesain 
LKS , yaitu tingkat kemampuan membaca siswa dan 

pengetahuan siswa. Batasan umum yang dapat kita jadikan 
pedoman pada saat menentukan desain LKS adalah sebagai 
berikut. 

a) Ukuran 
b) Kepadatan halaman 

c) Penomoran 
d) Kejelasan 

2) Langkah-langkah Pengembangan LKS 

Empat langkah yang dapat ditempuh dalam pengembangan 
LKS yaitu. 

a) Menentukan tujuan pembelajaran yang akan di 
breakdown dalam LKS 
Pada langkah pertama ini, kita harus menentukan desain 

menurut tujuan pembelajaran yang kita acu. 
b) Pengumpulan Materi 

Menentukan materi dan tugas yang akan dimasukkan ke 
dalam LKS, sejalan dengan tujuan pembelajaran. 

c) Penyusunan Elemen atau Unsur-unsur 

Pada bagian ini, kita mengintegrasikan desain dari hasil 
desain pertama dengan tugas sebagai hasil kedua. 

d) Pemeriksaan dan Penyempurnaan 
Ada empat variabel yang harus dicermati sebelum LKS 
dapat dibagikan ke siswa yaitu. 

1) Kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran 
2) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 

3) Kesesuaian elemen dan unsur-unsur dengan tujuan 
pembelajaran 

4) Kejelasan penyampaian 
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D. LKS dengan Model Pembelajaran Kreatif dan Produktif 

Menurut Andi (2011:208-211) ada lima macam bentuk LKS 

berdasarkan perbedaan maksud dan tujuan pengemasan materi, yaitu: (1) 

LKS yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep, (2) LKS yang 

membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep 

yang telah ditemukan, (3) LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar, (4) 

LKS yang berfungsi sebagai penguatan, (5) LKS yang berfungsi sebagai 

petunjuk praktikum. 

LKS kreatif dan produktif bertujuan membantu siswa menemukan 

konsep, membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai 

konsep tersebut secara kreatif dan memperkuat pendalaman dan penerapan 

materi pembelajaran. LKS kreatif dan produktif jika dapat berjalan dan 

diikuti dengan baik oleh siswa maka akan menghasilkan proses 

pembelajaran yang bermakna untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 

belajar karena setia tahap kegiatan siswa terlibat secara aktif baik intelektual 

maupun emosional, siswa berinteraksi langsung dengan sumber belajar 

secara langsung, siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuannya, dan siswa 

dituntut harus mampu bekerja sama dan menghargai orang lain dalam 

kelompoknya. 

Tahap awal kegiatan LKS kreatif dan produktif ini adalah siswa 

bersama guru membahas tujuan, materi, waktu, langkah, dan hasil akhir 

yang dihara pkan kepada siswa. Keterbukaan kepada siswa ini diharapkan 

siswa mampu memahami manfaat dan proses dari pembelajaran yang akan 

mereka laksanakan. Adapun kegiatan selanjutnya pada LKS ini siswa 



22 
 

 

melakukan eksplorasi yang dapat dilakukan dengan membaca melakukan 

percobaan, browsing internet dan sebagainya. Pada tahap ini siswa akan 

dirangsang untuk meningkatkan keingintahuannya. Kemudian tahap 

interpretasi yakni siswa menganalisis masalah/konsep/topik yang ada pada 

LKS secara berkelompok. Hal ini diharapkan siswa mampu bekerja sama 

dan menghargai orang lain dalam proses pembelajaran. Akhirnya tahap re-

kreasi yakni siswa harus mengambil kesimpulan/menghasilkan sesuatu yang 

mencerminkan pemahamannya terhadap konsep/masalah yang telah mereka 

dapatkan. Selama proses dan akhir pembelajaran tersebut guru terus 

melakukan evaluasi. 

E. Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) 

Mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik merupakan mata 

pelajaran produktif yang terdapat dalam kurikulum SMK kelompok 

Teknologi jurusan listrik di SMK Negeri 2 Solok. Mata pelajaran ini 

dianjurkan kepada siswa kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi 

Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL). Pada semester II ini terdapat empat 

Kompetensi Dasar (KD) yang meliputi: Memahami Rangkaian Arus Bolak-

balik, Memahami Rangkaian Kemagnetan, Memahami Piranti-Piranti 

Elektronika daya dalam Rangkaian Elektronik dan Memahami rangkaian 

Digital Dasar. Untuk pengembangan media LKS, pada mata pelajaran ini 

terfokus pada kompetensi dasar Memahami Rangkaian Digital Dasar. Pada 

KD ini mencakup materi pokok pembelajaran berupa memahami sistem 

bilangan, Gerbang Digital Dasar AND, OR, NOT, Rangkaian Dasar Digital 

NOR, NAND, XOR, XNOR, flip-flop dan Register. Materi tersebut memiliki 
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tingkat kecermatan yang tinggi, sehingga sulit dimengerti jika hanya 

dijelaskan dengan media presentasi atau ceramah. Hal ini mengakibatkan 

kesalah tafsiran dari siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh 

guru tersebut. Kesalah tafsiran oleh siswa akan materi pelajaran ini pun 

mengakibatkan tidak samanya persepsi antara guru dengan siswa maupun 

antara siswa dengan siswa terhadap materi yang disampaikan. Akibatnya 

akan menyebabkan tujuan pembelajaran yang tidak tercapai secara optimal. 

Tujuan dari pembelajaran DPL menurut Kemendikbud (2013:4) adalah 

siswa dapat menggali segala potensi yang ada pada dirinya untuk menguasai 

pengetahuan dan memperoleh informasi tentang konsep sistem bilangan, 

gerbang digital dasar AND, OR, NOT, Rangkaian Dasar Digital NOR, NAN, 

XOR, XNOR, flip-flop dan Register. Dari tujuan pembelajaran siswa 

diharapkan dapat memahami materi dan menggali potensi yang ada pada 

dirinya. Menyikapi hal tersebut, maka diperlukan sebuah media LKS yang 

dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. Adapun 

rancangan penyajian materi pada KD 3.11 ini dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. materi pembelajaran dan rancangan penyajian LKS 

Kompetensi Dasar Pertemuan Materi Pembelajaran 

Memahami 
Rangkaian Digital 

Dasar 

1 
Materi Sistem 
Bilangan 

2 

Materi gerbang 

Digital AND,OR, 
NOT, NOR, NAND, 
XOR, XNOR 

3 
Materi rangkaian 

Flip-flop 

4 
Materi rangkaian 
Register 
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Pada kompetensi dasar diatas siswa diajak untuk belajar mandiri 

menggunakan LKS sesuai dengan Pertemuan yang talah ditentukan. Pada 

pertemuan (1) materi LKS membahas tentang Sistem Bilangan, Pada 

pertemuan (2) Materi KLS membahas tentang Gerbang Digital  AND,OR, 

NOT, NOR, NAND, XOR, XNOR pada pertemuan (3) LKS membahas 

tentang Rangkaian Flip-flop dan pertemuan (4) LKS membahas tentang 

Rangkaian Register. 

Penerapan di kelas Menurut Made (2013:143) ñsecara operasional 

kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran dapat dijabarkan sebagai 

berikut. 

Tabel 4. Penerapan Model Kreatif dan Produktif 

No Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Orientasi  Mengomunikasikan tujuan, 

materi, waktu, langkah-
langkah pembelajaran, hasil 

yang diharapkan, dan 
penilaian. 

Menanggapi/mendiskusi

kan langkah-langkah 
pembelajaran, hasil yang 

diharapkan dan penilaian 

2. Eksplorasi Fasilitator, motivator, 

mengarahkan dan 
memberikan bimbingan 
belajar 

Membaca, melakukan 

observasi, wawancara, 
melakukan percobaan, 
browsing lewat internet, 

dan sebagainya 

3. Interpretasi Membimbing, fasilitator, 
mengarahkan 

Analisis, diskusi, tanya 
jawab, atau berupa 

percobaan kembali 
 
 

 

4. Re kreasi Membimbing, 
mengarahkan, memberi 

dorongan, 
menumbuhkembangkan 
daya cipta 

Mengambil kesimpulan, 
menghasilkan sesuatu 

atau produk yang baru 

5. Evaluasi  Melakukan evaluasi, 
memberi balikan 

Mendiskusikan evaluasi 
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F. Penelitian Relevan 

Penulisan yang relevan dengan penulisan ini telah dilakukan oleh: 

1. Penulisan yang dilakukan oleh Ria Erika 2016 dengan judul Pengembangan 

LKS dengan Pendekatan Kontekstual Berbasis Life skills pada Materi 

Logika Matematika di Kelas X SMK Kertanegara Kediri. Menghasilkan 

LKS yang layak digunakan setelah divalidasi oleh tim ahli dengan rata-rata 

presentase sebesar 89,126%. Analisis kepraktisan diperoleh presentase 

sebesar 80,12% yang menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan dapat 

digunakan tanpa revisi. Sehingga dapat dikatakan LKS telah praktis. 

2. Penulisan yang dilakukan oleh Fauzan Agus Septiawan pada tahun 2015 

dengan judul Pengembangan LKS Praktik Penerapan Rangkaian Elektronika 

Sebagai Bahan Ajar di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Menghasilkan LKS 

dengan penilaian ahli materi yang mencakup aspek kelayakan isi, sajian, 

kebahasaan, dan manfaat mendapatkan skor kriteria rata-rata 4,26 yang 

artinya sangat layak, penilaian dari ahli media mencakup aspek tampilan, 

kemudahan, konsistensi, dan format mendapatkan skor rata-rata 4,53 yang 

artinya sangat layak di terapkan sebagai bahan ajar dan hasil uji coba 

lapangan yang melibatkan siswa memperoleh skor rata-rata sebesar 4,40 

yang artinya sangat layak.  

3. Penulisan yang dilakukan oleh Erni Kurnianingsih pada tahun 2014 dengan 

judul Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Pada Materi Peluang Dengan 

Pendekatan Pemecahan Masalah (Problem Solving) untuk Siswa SMK 

memperoleh kriteria validitas dengan rata-rata 4,25, praktikalitas dengan 
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rata-rata 4,55 dan efektifitas yang dilihat dari skor rata-rata nilai tes hasil 

belajar sebesar 8,23 dan presentase ketuntasan 62,07%  

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa penggunaan LKS 

sangan efektif untuk menunjang proses pembelajaran siswa yang berdampak 

pada peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian Media LKS perlu di 

kembangkan lagi. 

G. Kerangka Konseptual 

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang dirancang secara 

sistematik untuk mengembangkan suatu produk tertentu melalui tahapan dan 

evaluasi tertentu. Penelitian pengembangan yang dilakukan adalah 

pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).  

Pengembangan LKS telah dinyatakan valid, praktis, dan efektif apabila 

telah mendapatkan pernyataan valid dari validator. Kepraktisan dilihat dari 

respon pengguna pada saat di uji cobakan secara terbatas. Keefektifan dilihat 

dari tercapainya hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan. 

Secara konseptual pengembangan LKS dalam mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik digambarkan pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Masalah 

Solusi 

Hasil 

LKS yang belum tersedia sesuai kebutuhan kurikulum 

Pengembangan LKS pada materi Rangkaian Digital 
Dasar 

LKS yang Valid, Praktis dan efektif pada materi 
Rangkaian Digital Dasar  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

A.  Jenis Penelitian 

Jenis penulisan ini adalah penulisan pengembangan atau Research and 

Development (R & D). Menurut Sugiyono (2012:297) metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan LKS berorientasi model pembelajaran kreatif 

dan produktif untuk mengoptimalkan proses pembelajaran siswa kelas X 

Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL) pada mata pelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik di SMK N 2 Solok. 

B. Subjek Uji Coba 

Subjek penelitian adalah siswa kelas X TIPTL SMKN 2 Solok beserta 

satu orang guru mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik sebagai 

responden. 

C. Rancangan Pengembangan 

1. Model Pengembangan 

Penulisan ini dikembangkan dengan model four-D (4-D) . Model 

pengembangan 4-D (Trianto, 2009:189) terdiri atas 4 tahap pengembangan 

yaitu tahap I (Define),tahap II (Design), tahap III (Develop), dan tahap IV 

(Disseminate) atau diadaptasi menjadi model 4-P yaitu pendefinisian, 

perancangan, pengembangan dan penyebaran. 
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2. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian diperlukan agar dalam pelaksanaannya lebih 

terarah dan sistematis sehingga memperoleh hasil yang maksimal sesuai 

dengan harapan. Langkah-langkah pengembangan Lembar kegiatan Siswa 

(LKS) ini diawali dengan menganalisis Kurikulum dan diakhiri dengan 

dihasilkannya Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

Adapun tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian 

pengembangan ini antara lain: 

a. Tahap pendefinisian  

Pelaksanaan penulisan ini diawali dengan tahap define 

(pendefinisian). Pada tahap pendefinisian ini dilakukan penetapan 

syarat-syarat pembelajaran dengan menganalisis tujuan pembelajaran 

salah satunya menganalisis kurikulum. Ada beberapa tahap yang 

dilakukan pada tahap pendefinisian ini. 

1) Analisis Kurikulum  

Pada tahap awal penulis perlu mengkaji kurikulum yang 

berlaku pada saat itu. Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan 

kompetensi mana yang akan dikembangkan. Kurikulum yang 

digunakan SMK Negeri 2 Solok adalah kurikulum 2013. 

2) Analisis Buku Ajar  

Analisis buku ajar dapat dilihat dari buku pegangan siswa. Hal 

yang diperhatikan adalah isi buku, cara penyajian, soal-soal serta  

tugas-tugas. Kekurangan yang terdapat dalam buku pegangan siswa 

dijadikan pedoman untuk mengembangkan LKS. 
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3) Analisis Karakter Siswa 

Seperti layaknya seorang guru mengajar, guru harus mengenali 

karakter siswa. Hal yang perlu diperhatikan diantaranya  

karakteristik siswa, gaya belajar, kecendrungan siswa dalam belajar, 

minat atau kesukaan, serta tingkat kemampuan siswa dalam 

mempelajari pelajara dasar dan pengukuran listrik secara 

berkelompok. 

4) Analisis Materi 

Analisis materi dilakukan bersama guru bidang studi untuk  

mengidentifikasi, mengumpulkan dan memilih materi mana yang 

akan dipelajari dan menyusun kembali ke bentuk LKS secara 

sistematis. 

5) Merumuskan Tujuan 

Setelah dilakukan analisis kurikulum serta konsep yang akan di 

ajarkan selanjutnya melakukan perumusan tujuan pada materi 

Rangkaian Digital Dasar. Hal ini berguna untuk membatasi penulis 

supaya tidak menyimpang dari tujuan semula. 

b. Tahap perancangan  

Hasil yang didapatkan pada tahap pendefinisian digunakan untuk 

melakukan perancangan LKS berbasis pembelajaran kreatif dan produktif 

pada materi Rangkaian Digital Dasar kelas X TIPTL SMKN 2 Solok. 

Perancangan LKS dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 

kelayakannya dan kemudian divalidasi. Hal yang dilakukan pada tahap 

ini adalah: 
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1) Penyusunan kompetensi khusus yang harus dicapai siswa 

2) Penyusunan kerangka produk 

3) Penyusunan sistematika materi 

4) Perancangan alat evaluasi 

5) Design instrumen penulisan 

c. Tahap pengembangan  

Tahap pengembangan merupakan teknik untuk memvalidasi atau 

menilai kelayakan rancangan produk. Kegiatan validasi dilakukan oleh 

ahli di bidangnya. Saran-saran yang diberikan digunakan untuk 

memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang telah disusun. 

Hal-hal yang dilakukan pada tahap pengembangan ini adalah: 

1) Membuat rancangan produk 

2) Penyusunan perangkat dan instrumen penilaian 

3) Validasi 

4) Uji coba produk 

5) Pengisian angket kepraktisan 

d. Tahap Penyebaran 

Setelah membuat LKS, sudah mendapat hasil yang valid, praktis 

dan efektif, maka LKS tersebut sudah dapat dikatakan layak untuk 

disebarkan. Penyebaran LKS ini dilakukan pada siswa dan guru mata 

pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik SMK N 2 Solok. 
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3. Prosedur Penulisan 

Rancangan penulisan di atas digambarkan dalam prosedur penulisan 

yang dapat dilihat dari Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                          

 

 

                      

     

 

 

 

 

 

    Gambar 3. Prosedur Penulisan 
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D. Instrumen Penulisan 

Instrumen penelitian dilakukan untuk mengumpulkan data penelitian 

yang berhubungan dengan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media 

pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi: lembar validasi, angket kepraktisan, dan instrumen keefektifan. 

1. Lembar Validasi LKS 

Lembar validasi LKS diberikan kepada validator bersama dengan 

LKS yang akan divalidasi untuk memperoleh masukkan atau data tentang 

penulisan terhadap LKS tersebut. Menurut Sukardi (2012:31) validitas 

adalah derajat yang menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa yang 

hendak diukur. 

Pengukuran validitas LKS dilakukan dengan pengisian lembar 

validasi. Lembar validasi diberikan kepada validator untuk mengukur atau 

valid atau tidaknya LKS yang dikembangkan.Validator terdiri dari dua 

orang ahli yang merupakan dosen Teknik Elektro Fakultas Teknik UNP 

dan satu orang guru mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik di SMK 

N 2 Solok. Setelah media dinyatakan valid oleh validator, maka media 

tersebut sudah bisa di uji cobakan. Jika media belum valid, maka 

dilakukan revisi berdasarkan saran validator. Lembar validasi ini berisikan 

beberapa aspek penilaian seperti pada tabel 5. 

      Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Validasi Media 

No Aspek yang dinilai Jumlah item 

1 Syarat Didaktik 4 

2 Syarat Konsturksi 6 

3 Syarat Teknis  6 

 (Fenti A. Sari 2014:31) 
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2. Angket Kepraktisan LKS 

Sukardi (2012:52) mengemukakan, pertimbangan praktikalitas dapat 

dilihat dalam aspek-aspek berikut: a) kemudahan dalam penggunaan, b) 

waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan sebaiknya singkat, cepat dan 

tepat, c) daya tarik produk terhadap peserta didik, d) mudah 

diinterpretasikan oleh pendidik ahli maupun pendidik lain, e) memiliki 

ekivalensi yang sama sehingga bisa digunakan sebagai pengganti atau 

variasi.  

Pengukuran kepraktisan pada pengembangan Lembar Kegiatan Siawa 

(LKS) dilakukan dengan menggunakan angket praktikalitas. Angket 

kepraktisan media digunakan untuk mendapatkan data praktikalitas oleh 

guru dan siswa terhadap kemudahan dan kepraktisan media pembelajaran 

yang dikembangkan.  

3. Instrumen Keefektifan Produk 

Pengukuran tingkat keefektifan media pembelajaran dilihat dari hasil 

belajar siswa. Media dikatakan efektif apabila ketuntasan belajar siswa 

menggunakan media pembelajaran telah mencapai hasil belajar sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sebagaimana yang dikemukakan 

Warsita (2008:287) bahwa suatu kegiatan dapat dikatakan efektif apabila 

kegiatan tersebut dapat diselesaikan pada waktu yang tepat dan mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

Keefektifan produk yang dimaksud adalah dampak dari penggunaan 

media pembelajaran yang telah dikembangkan dalam bentuk hasil belajar 

siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengukur keefektifan produk 
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berupa tes objektif. Adapun kisi-kisi tes yang akan digunakan dapat dilihat 

pada Tabel 6 

Tabel 6. Kisi-kisi Tes memahami Rangkaian Digital Dasar 

Kopetensi Dasar Materi pembelajaran No Soal 

 

 
 

Memahami 

Rangkaian 
Digital Dasar 

1. Sistem bilangan 1-7 

2. Gerbang digital AND, 
OR, NOT, NOR, 
NAND, EXOR, 

EXNOR. 

8-13 

3. Rangkaian Flip-flop 14-21 

4. Rangkaian Register 22-25 

Sebelum soal di uji cobakan pada siswa kelas X TIPTL SMK 1 

Padang, maka soal divalidasi oleh ahli materi Rangkaian Digital Dasar, 

dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 114 Dari uji coba Instrumen, 

dilakukan analisis item dan daya beda soal dengan langkah- langkah berikut: 

a. Validasi Bitur Soal 

Suatu instrumen dikatakan valid jika instrument yang 

digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur. Gay dalam 

Sukardi (2014:121) menyatakan bahwaò seorang guru hendak 

melakukan tes untuk melakukan penilaian apakah para siswa dapat 

mengetahui pengetahuan yang telah diberikan dikelasò. Agar dapat 

memperoleh hasil yang baik, guru tersebut perlu membuat atau 

mengembangkan tes yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, 

kemudian memamfatkannya untuk mengukur pengetahuan peserta 

didik. 
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Pengukuran validalitas butir soal dalam penelitian ini 

menggunakan rumus korelasi biserial seperti yang diuraikan oleh 

Suharsimi Arikunto (2012:93) yaitu: 

q
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Keterangan :

 
pbig  = Kooefisien korelasi biserial 

Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang 

dicari validitasnya 

Mt  = rerata skor total 

St   = standard deviasi 

p    = proporsi siswa yang menjawab benar 

q    = proporsi siswa yang menjawab salah 

Penafsiran harga validalitas soal, pbig  dapat dikonsultasikan 

dengan harga rtabel pada taraf signifikan 5% atau 0,05. Apabilapbig

ιrtabel maka butir tes tersebut valid. Korelasi point biserial ini 

digunakan untuk mengetahui korelasi 2 variabel yang berskala 

nominal sebenarnya dan satu berskala interval dengan jumlah sampel 

lebih dari 30 sehingga rumus ini paling tepat digunakan dalam 

perhitungan validitas penelitian ini. 

Setelah dilakukan analisis data untuk uji coba soal posttest 

yang terdiridari 25 soal, 20 soal dinyatakan valid sedangkan 5 soal 

dinyatakan tidak valid. Data lebih lengkapnya terdapat pada 

lampiran 20 halaman 153  penentuan jumlah soal yang akan dipakai 
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untuk kelas eksperimen tidak hanya pada validitas saja, akan tetapi 

harus dilihat dari aspek reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda 

soal. Barulah dapat ditentukan jumlah soal yang dapat digunakan 

untuk kelas subjek penelitian. 

b.  Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ketepatan suatu tes apabila dites 

kepada subjek yang sama. Sukardi (2014:127), menyatakan bahwa 

ñSuatu Instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas 

yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten 

dalam mengukur yang hendak diukur. Hal ini berarti semakin 

reliable suatu tes memiliki persyaratan, maka semakin yakin kita 

dapat menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil 

yang sama ketika dilakukan tes kembaliò. Untuk menentukan 

reliabilitas tes digunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson) 

dikemukakan : (Suharsimi Arikunto, 2012:115) 
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 Keterangan : 

11r        =  reliabilitas tes secara keseluruhan 

P          =  proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 

q          =  proporsi subyek yang menjawab item dengan salah 

äpq   =  jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n          =  banyak item 

2S        =  varians 
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Kriteria dalam pengujian reliabilitas adalah dikonsultasikan 

dengan tabel 7: 

     Tabel 7. Klasifikasi reliabilitas 

No Indeks Reliabilitas Klasifikasi 

1 0,80 ï 1,00 Sangat tinggi 

2 0,60 ï 0,80 Tinggi 

3 0,40 - 0,60 Sedang 

4 0,20 - 0,40 Rendah 

5 0,00 - 0,20 Sangat rendah 

  Sumber : Suharsimi Arikunto (2012:89) 

 

Berdasarkan perhitungan reliabilitas menggunakan rumus KR-

20, didapatkan nilai reliabilitas untuk soal uji coba posttest sebesar 

0,8224. Setelah disesuaikan dengan klasifikasi indeks reliabilitas, 

keseluruhan soal uji coba posttest diklasifikasikan pada tingkat 

sangat tinggi. Data lebih lengkapnya terdapat pada lampiran 20  

halaman 155 

c. Indeks Kesukaran  

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan terlalu 

sukar. Hal yang bisa dilakukan untuk mengukur baik atau buruknya 

soal adalah dengan mengukur indeks kesukaran tes. Indeks 

kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring 

banyaknya peserta tes yang dapat menjawab dengan betul. Indeks 

kesukaran tes dinyatakan dengan P. Adapun rumus indeks kesukaran 

tes seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2012:223), 

yaitu: 
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Dimana : 

P = Indeks Kesukaran 

B = Banyak siswa yang menjawab soal dengan betul 

Js= Jumlah seluruh siswa peserta test 

Setelah didapatkan nilai (P) maka dikonsultasikan dengan 

Tabel 8: 

Tabel 8. Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal  

Indeks Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria  

0 ,00-0,30  Sukar 

0.31  ï 0.70  Sedang 

0.71  ï 1,00 Mudah 

Sumber: SuharsimiArikunto(2012:225) 
 

Setelah dilakukan analisis data untuk uji coba posttest yang 

terdiri dari 25 soal, 17 soal memiliki kriteria sedang, dan 8 soal 

dalam kriteria mudah, data lebih lengkapnya terdapat pada lampiran 

20 halaman 157.  

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda merupakan kemampuan tes tersebut dalam 

memisahkan antara subjek yang pandai dengan subjek yang tidak 

pandai. Hal yang merupakan dasar pemikiran dari daya beda adalah 

adanya kelompok pandai dan kelompok kurang pandai maka dalam 

mencari daya beda, subjek peserta tes dipisahkan menjadi dua sama 

besar berdasarkan atas skor yang diperoleh. Cara menghitung indeks 
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daya beda dengan menggunakan rumus seperti yang dikemukakan 

oleh Suharsimi Arikunto (2012:228) adalah: 

J
B

B

BA-=
J
B

A

  D

 

Keterangan: 

D : Daya pembeda 

BA
: Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar 

BB
: Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

JA
: Jumlah peserta kelompok pandai 

JB
: Jumlah peserta kelompok kurang pandai 

 

Setelah didapatkan nilai (D) maka dikonsultasikan dengan 

Tabel 9 klasifikasi daya beda soal: 

Tabel 9. Klasifikasi Daya Pembeda Soal  

Daya Pembeda Klasifikasi 

0,71- 1,00 Baik sekali 

0,41-0,70 Baik 

0,21-0,40 Cukup 

0,00-0,20 Jelek 

(Suharsimi Arikunto,2012:232) 

Berdasarkan perhitungan daya beda dan disesuaikan dengan 

klasifikasi indeks daya beda soal posttest, dari 25 soal 8 soal 

kategori baik, 14 soal kategori cukup dan 2 soal kategori jelek, 

untuk data lebih lengkapnya terdapat pada lampiran  halaman  

Berdasarkan perhitungan validitas,reliabilitas, taraf kesukaran 

dan daya beda pada uji coba soal posttest dari 25 diperoleh 20 soal 

layak untuk digunakan dan 5 soal tidak layak untuk digunakan pada 

subjek penelitian, data lebih lengkapnya terdapat pada lampiran 20 

halaman 159. 
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E. Teknik Analisis Data 

Tenik analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan semua data 

yang diperlukan yaitu data dari validitas media, praktikalitas media dan 

keefektifan media. Data yang telah dikumpulkan diolah dengan softtware 

Microsoft Excel sesuai dengan formula yang telah ditentukan sebelumnya. 

1. Validitas LKS  

Teknik analisis validitas media pembelajaran dilakukan untuk melihat 

data hasil validasi media pembelajaran yang dikembangkan. Data hasil 

validasi media pembelajaran yang diperoleh, dianalisis terhadap seluruh 

aspek yang disajikan dalam bentuk tabel dengan menggunakan skala 

penilaian sebagai berikut: 

1 = tidak valid 

2 = kurang valid 

3 = cukup valid 

4 = valid 

5 = sangat valid 

Skor mentah dari validator tersebut tersebut dianalisis menggunakan 

rumus formula dari Aikenôs V yaitu sebagai berikut : 

╥  B╢ Ⱦ ▪╬  

Sumber :  Azwar (2016:113) 

Keterangan : 

S : r -lo 

n : Jumlah panel penilai (expert) 

lo: Angka Penilaian Validitas terendah (dalam hal ini =1) 
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c : Angka Penilaian Validasi Tertinggi (dalam hal ini =5) 

r : Angka yang diberikan seorang penilai 

    

  Skor nilai dideskripsikan berdasarkan kriteria penafsiran variabel 

peneliti pada masing-masing variabel yang diteliti. 

Tabel 10. Kriteria Koefisien Validitas Aikenôs V 

Rata-Rata Skor Kriteria Penafsiran 

>0,60-1,0 Valid 

<0,60 Tidak Valid 

 Sumber: Azwar(2016:113) 
  

2. Analisis Praktikalitas LKS  

Teknik analisis praktikalitas dilakukan setelah semua angket diisi. 

Teknik analisis ini digunakan untuk analisis data hasil pengamatan 

penggunaan media pembelajaran, angket respon peserta didik, dan respon 

guru. Dengan cara sebagai berikut: 

1 = tidak praktis 

2 = kurang praktis 

3 = cukup praktis 

4 = praktis 

5 = sangat praktis 

Dan kemudian dihitung dengan rumus yang dikemukakan oleh 

Riduwan (2010:89) sebagai berikut : 

ὔὃ  
Ὓ

Ὓὓ
 ὼ ρππϷ 

Sumber : Riduwan (2010 : 89) 
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Keterangan  

NA = Nilai Akhir 

S  = Skor yang didapatkan 
SM = Skor Maksimum 
 

Setelah hasil praktikalitas diperoleh, kemudian dapat dikategorikan 

sesuai dengan tingkat kepraktisan seperti pada Tabel 11. 

Tabel 11. Kategori Kepraktisan Media Pembelajaran 

Tingkat pencapaian (%) Kategori 

90-100 Sangat Praktis 

80-89 Praktis 

65-79 Cukup Praktis 

55-64 Kurang Praktis 

0-54 Tidak Praktis 

                      (Sumber: Riduwan, 2010 : 89) 

3. Analisis Efektivitas  LKS 

Analisis efektivitas LKS dilakukan setelah uji coba, dimana telah 

didapatkan hasil belajar siswa melalui tes objektif. Hasil belajar siswa 

dapat dikatakan tuntas jika telah memenuhi KKM yaitu 75. Ketuntasan 

klasikal atau presentase kelulusan siswa yang harus dipenuhi adalah 

85%. Jadi LKS dikatakan efektif jika tingkat kelulusan siswa sama atau 

lebih dari 85%. 

Untuk mengetahui presentase ketuntasan klasikal siswa, dihitung 

menggunakan rumus: 

ὑὄ
Ὕ

Ὕὸ
ὼρππϷ 

( Depdikbud (Trianto, 2009:241)) 

Keterangan: 

KB = Presentase ketuntasan Belajar Siswa 

T    = Jumlah siswa tuntas 
Tt   = Jumlah seluruh siswa  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A.  Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Penulisan ini menghasilkan sebuah media pembelajaran berupa 

LKS Dasar dan Pengukuran Listrik berbasis pembelajaran Kreatif dan 

Produktif dengan materi Rangkaian Digital Dasar untuk kelas X TL 

SMK N 2 Solok. Media pembelajaran dirancang sesuai dengan 

kurikulum 2013 di mana materi pembelajaran tidak disampaikan secara 

langsung, melainkan anak menemukan sendiri. LKS berbasis 

pembelajaran kreatif dan produktif memaparkan dengan cara per tahap 

supaya siswa dapat menemukan konsep pembelajaran. 

LKS berbasis pembelajaran kreatif dan produktif menggunakan 

model 4D (Define, Design, Development, dan Dissaminate). Tahap-tahap 

tersebut diuraikan sebagai berikut: 

a. Tahap Pendefenisian (Define) 

1) Analisis Kurikulum  

Kurikulum yang dipakai di SMK N 2 Solok tempat 

penelitian ini adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 mengacu 

kepada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). KI dan 

KD yang harus dicapai siswa pada materi Rangkaian Digital 

Dasar dapat dilihat pada tabael 12. 
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 Tabel 12. materi Rangkaian Digital Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Mendeskripsikan dan 
menggunakan rangkaian 
digital dasar dan 

menerapkannya dalam 
memecahkan masalah 

1. Menentukan konsep sistem  
bilangan dan memecahkan 
masalah yang berhubungan 

dengan sistem bilangan 

2. Menentukan konsep 
gerbang digital dasar AND, 

OR, NOT, NAND, NOR, 
EX-OR, EX-NOR dan 
memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan 
gerbang digital dasar AND, 

OR, NOT, NAND, NOR, 
EX-OR, EX-NOR. 

3. Mendeskripsikan konsep 
dasar rangkaian Flip-flop 

dan memecahkan masalah 
yang berhubungan dengan 

rangkaian Flip-flop 

4. Mendeskripsikan konsep 
dasar rangkaian Register 
dan memecahkan masalah 

yang berhubungan dengan 
rangkaian register 

 

Pelaksanaan kurikulum 2013 juga mempunyai kelemahan di 

antaranya kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana 

pendukung keterlaksanaannya kurikulum 2013, terutama dalam 

buku pegangan siswa yang disediakan oleh sekolah. 

2) Analisis Buku Ajar  

Pada kurikulum 2013 ini buku sebagai pedoman 

pembelajaran masih kurang. Buku pembelajaran yang ada di 

perpustakaan hanya ada beberapa saja, itu pun sudah dipinjamkan 

kepada guru bidang studi dan sebagiannya dipinjamkan kepada 

siswa yang terlebih dahulu meminjamnya. Sehingga masih 

banyak siswa yang tidak mendapatkan buku pegangan. 
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 Desain buku paket yang ada kurang menarik. Buku hanya 

monoton pada gambar yang kurang berwarna. Tugas-tugas yang 

ada pada buku menggunakan bahasa yang rumit. Sebelumnya 

siswa tidak menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) karena 

belum adanya LKS untuk Teknik Listrik yang beredar di sekolah. 

3) Analisis Karakter Siswa 

Karakteristik setiap siswa tentulah berbeda, begitu juga 

dengan siswa Teknik kelas X TL SMK N 2 Solok. Mengenai 

karakter siswa ini, penulis melakukan diskusi dengan guru 

pamong, beliau mengatakan bahwa penerapan kurikulum 2013 

belum bisa diterapkan kepada siswa sepenuhnya sebab kondisi 

siswa sangat labil dalam mengontrol emosi. Terkadang mereka 

semangat untuk belajar DPL, dan terkadang mereka merasa bosan 

sehingga mereka lengah dalam belajar. Hal ini disebabkan siswa 

memasuki usia remaja yaitu sekitar umur 14-15 tahun, maka dari 

itu beliau mengatakan sebaiknya penerapan kurikulum 2013 

dilakukan secara per tahap. Dengan perbedaan itulah yang 

membuat penulis mendampingi pembuatan LKS ini dengan 

strategi pembelajaran kreatif dan produktif. 

4) Analisis Materi 

Pada tahap ini adalah menganalisis materi pembelajaran 

setelah dijabarkan dari SK dan KD ke indikator, kemudian dari 

indikator dijabarkan lebih rinci dengan bahasa yang mudah 
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dimengerti. Materi-materi pembelajaran disusun secara sistematis 

sehingga membentuk satu hubungan antar konsep yang relevan.  

5) Merumuskan Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan ini adalah untuk 

membantu siswa dalam menemukan konsep pembelajaran yang 

sedang dipelajari siswa serta memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari. Hal tersebut 

merupakan tuntutan dari kurikulum 2013. Tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai siswa dapat dilihat pada tabel 13. 

Tabel 13. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 

ke 
Tujuan Pembelajran 

1 
Siswa dapat menemukan konsep sistem  bilangan 
dan memecahkan masalah yang berhubungan 

dengan sistem bilangan 

2 

Siswa dapat menemukan konsep gerbang digital 
dasar AND, OR, NOT, NAND, NOR, EX-OR, 

EX-NOR dan memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan gerbang digital dasar AND, 

OR, NOT, NAND, NOR, EX-OR, EX-NOR. 

3 
Siswa dapat menemukan konsep dasar rangkaian 
Flip-flop dan memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan rangkaian Flip-flop 

4 

Siswa dapat menemukan konsep dasar rangkaian 

Register dan memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan rangkaian register 

 

b. Tahap perancangan (Design) 

1) Penyusunan kerangka LKS berbasis pembelajaran Kreatif 

dan Produktif  

Kerangka LKS yang dikembangkan terdiri dari cover, kata 

pengantar, daftar isi, kompetensi dasar, kompetensi inti, materi, 

latihan, tugas rumah serta halaman penulis.  
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2) Penentuan Sistematika Materi 

Materi disusun berdasarkan silabus dan hasil diskusi 

dengan guru bidang studi. Penyusunan materi dilihat pada Tabel 

14. 

Tabel 14. Penyusunan materi Rangkaian Digital Dasar 

Pertemuan 

ke 

Materi  

1 

Menemukan konsep sistem  bilangan dan 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
sistem bilangan 

2 

Menemukan konsep gerbang digital dasar AND, 
OR, NOT, NAND, NOR, EX-OR, EX-NOR dan 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
gerbang digital dasar AND, OR, NOT, NAND, 

NOR, EX-OR, EX-NOR. 

3 
Mendeskripsikan konsep dasar rangkaian Flip-
flop dan memecahkan masalah yang berhubungan 
dengan rangkaian Flip-flop 

4 

Mendeskripsikan konsep dasar rangkaian 

Register dan memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan rangkaian register 

3) Perancangan Alat Evaluasi 

Evaluasi digunakan untuk mengetahui sampai di mana 

siswa mengerti dengan materi pembelajaran. Selain menemukan 

konsep pembelajaran, evaluasi yang digunakan adalah latihan-

latihan yang telah dilampirkan di dalam LKS, serta rangkuman 

materi yang diisi sendiri oleh siswa. 

4) Penyusunan Desain Instrumen Penulisan 

Instrumen penulisan yang penulis gunakan adalah angket, 

di mana angket ini akan diberikan kepada guru dan siswa. 

Sebelum angket dibagikan, maka terlebih dahulu angket 

divalidasi dan dilakukan perbaikan. 
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c. Tahap Pengembangan (Develop) 

1) Membuat Rancangan Produk 

a) Penyusunan Berdasarkan Aspek Isi 

Penyusunan aspek isi ini dilakukan berdasarkan KD 

dan pembagian lainnya, seperti Tabel 15. 

Tabel 15. Pembagian Materi 

Materi  Sub Materi Halaman 

Rangkaian Digital 

Dasar 

1. Sistem Bilangan 1-16 

2. Gerbang Digital 
Dasar 

17-32 

3. Flip-Flop 33-42 

4. Register 43-52 

b) Penyusunan Produk Berdasarkan Aspek Penyajian dan 

Kegrafisan 

1) Cover 

(a) Judul  

Pada halaman cover terdapat judul LKS di mana 

LKS ini diperuntukkan untuk mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik. 

(b) Nama Penulis 

Pada halaman cover nama penulis diletakkan di 

bagian kiri bawah. 

(c) Standar Isi 

Standar isi merupakan ruang lingkup materi untuk 

mencapai kompetensi lulusan. Pada LKS yang penulis 

rancang yang digunakan adalah Rangkaian Digital 

Dasar. 
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(d) Model 

Pembuatan LKS ini penulis menggunakan model 

pembelajaran kreatif dan produktif. Yang mana pada 

LKS ini siswa di tuntut lebih aktif untuk memecahkan 

masalah sendiri. 

(e) Identitas Pemilik 

Pada cover LKS terdapat identitas pemilik di 

bagian kanan bawah dengan latar berwarna orange. 

(f)  Gambar Pendukung/Ilustrasi 

LKS yang berbasis pembelajaran Kreatif dan 

Produktif yang penulis rancang ini tentunya memiliki 

gambar pendukung sebagai daya tarik tersendiri. Pada 

cover LKS penulis tentunya menggunakan gambar 

yang sesuai dengan materi yang penulis pilih yaitu 

Rangkaian Digital Dasar, serta gambar kurikulum 

2013. 

(g) Warna 

LKS berbasis pembelajaran kreatif dan produktif 

pada materi rangkaian digital dasar ini lebih didominasi 

oleh Warna Orange. 
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Gambar 4. Cover LKS  

2) Kata Pengantar 

Kata pengantar pada LKS berada setelah cover LKS 

berbasis pembelajaran kreatif dan produktif pada materi 

Rangkaian Digital Dasar. Halaman kata pengantar 

berisikan ucapan syukur, terima kasih, tujuan, serta kritik 

dan sara dari si penulis berdasarkan karya yang dihasilkan. 

Kata pengantar LKS dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

     judul 

Gambar 

pendukung 

Nama 

penulis 

 Identitas 

pemilik 

 

Lambang 

kurikulum  
2013 
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Gambar 5. Kata Pengantar LKS 

3) Daftar Isi  

Daftar isi merupakan lembar halaman yang menjadi 

petunjuk pokok isi LKS beserta nomor halaman. Daftar isi 

LKS berbasis pembelajaran kreatif dan produktif dapat 

dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Daftar Isi LKS 

4) Isi LKS  

LKS ini berisikan materi Rangkaian Digital Dasar. 

LKS ini menggunakan strategi pembelajaran Kreatif dan 

Produktif. Isi LKS dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Isi LKS 
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5) Halaman penulis 

Halaman penulis pada LKS berbasis Pembelajaran 

Kreatif dan produktif pada materi Rangkaian Digital Dasar 

ini berisikan tentang data diri penulis yang diletakkan pada 

halaman belakang. Halaman penulis dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 

 

Gambar 8. Biografi Penulis 

c) Penyusunan produk dari Aspek Model 

Model yang penulis gunakan dalam perancangan LKS 

ini adalah model pembelajaran kreatif dan produktif. Model 

pembelajaran kreatif dan produktif menuntut siswa berpikir 

kreatif sehingga siswa mampu menghasilkan sebuah produk. 
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Pada LKS ini model diterapkan dengan cara siswa diberikan 

tugas secara berkelompok, di mana tugas tersebut memilik 

langkah-langkah dalam pengajarannya. Dari setiap langkah-

langkah siswa harus berpikir bagaimana mengerjakan setiap 

langkah tersebut. Seperti yang terlihat pada Gambar 8. 

d) Penyusunan Perangkat dan Instrumen Penulisan 

1) Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian menggunakan lembar validasi. 

Validasi dilakukan terhadap instrumen angket validasi dan 

angket praktikalitas LKS. Lembar validasi berisikan 

pertanyaan mengenai instrumen LKS dan lembar Posttest. 

Aspek yang divalidasi dapat dilihat pada tabel 16. 

Tabel 16. Instrumen penilaian 

No.  Perangkat Aspek yang dinilai 

 
1 

 
Angket 

a. Petunjuk pengisian  
b. Pernyataan angket 

c. Format angket 
d. Bahasa 

 

2 

 

RPP 

a. Forma 

b. Isi 
c. Bahasa 

 

3 

 

LKS 

a. Syarat didaktik 

b. Syarat konstruksi 
c. Syarat teknis 

 
4 

 
Posttest 

a. Syarat Substansi 
b. Syarat konstruksi 

c. Syarat Bahasa 

2) Angket Respon Guru 

Angket respon guru diberikan untuk menilai 

kepraktisan penggunaan LKS dalam proses pembelajaran. 

Angket tersebut berisikan tentang penilaian guru terhadap 
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penggunaan LKS saat proses pembelajaran. Kriteria yang 

dinilai adalah kemudahan dalam penggunaan LKS dan 

kepraktisannya. Perhitungan angket respon guru 

menggunakan skala Likert. 

3) Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa diberikan untuk menilai 

kepraktisan penggunaan LKS dalam proses pembelajaran. 

Angket kemudian akan diisi oleh siswa. Pernyataan-

pernyataan tersebut berisikan tentang kemudahan dalam 

penggunaan LKS, bahasa serta desain LKS. Perhitungan 

angket respon siswa juga menggunakan skala Likert. 

4) RPP  

Pembuatan RPP untuk penulisan ini disesuaikan 

dengan model pembelajaran kreatif dan produktif serta 

mengikuti langkah-langkah dalam pembuatan RPP untuk 

kurikulum 2013. 

 

5) Soal Posttest 

Pembuatan soal posttest ditujukan untuk 

mengetahui analisis efektivitas  media LKS. Media LKS 

dikatakan efektif jika sebanyak Ó 85% siswa telah 

memenuhi KKM yaitu 75. 
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e) Validasi 

Validasi dilakukan oleh 4 orang validator yang ahli di 

bidangnya masing-masing. Nama-nama validator dapat 

dilihat pada tabel 17. 

Tabel 17. Nama-nama validator 

No Nama Validator Ahli  

1 Dr. Taali, M.T Angket 

2 Dr. Ridwan, M.Sc.Ed Media 

3 Fivia Eliza S.Pd, M.Pd Materi 

4 Bunga Sastra Mulya S.Pd Materi 

 

1) Validasi RPP 

RPP yang telah dirancang divalidasi oleh validator 

yang telah dipilih. Saran yang diberikan validator untuk 

perbaikan RPP dapat dilihat pada Tabel 18. 

Tabel 18. Saran Perbaikan Validator untuk RPP 

No. Saran Perbaikan Sesudah Revisi 

1 Kolomkan kegitan antara 
guru dan siswa 

Sudah diperbaiki 
sesuai saran 

2 Tolong perhatikan 
kesesuaian waktu 
pelaksanaan 

Sudah 
memperhatikan 
kesesuaian Waktu 

3 Perhatikan penulisan EYD Sudah 

memperhatikan 
EYD 

Semua saran yang diberikan oleh validator yang 

terlihat pada tebel 18 telah penulis lakukan, segala 

perbaikan sudah diperbaiki. 

2) Validasi Angket 

Saran Validator mengenai validasi angket dapat dilihat 

pada table 19. 
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Tabel 19. Saran Validator untuk Angket 

Validator  Saran Perbaikan Setelah Revisi 

 

1 

Perhatikan 
penggunaan bahasa 

Sudah 
memperhatikan 
penggunaan 

bahasa 

 

3) Validasi LKS Berbasis Pembelajaran Kreatif dan 

Produktif pada materi Rangkaian Digital Dasar 

Hasil yang didapat pada saat validasi adalah 

beberapa masukan mengenai kelayakan isi LKS, 

kesesuaian materi, penggunaan bahasa. Yang terdapat 

pada Tabel 20. 

Tabel 20. Rekapitulasi Saran Validator untuk LKS 

Saran Perbaikan Setelah Perbaikan 

1. Gunakan kalimat yang 

jelas dan dapat 
dipahami siswa SMK 

Sudah diperbaiki dan 

dapat dipahami siswa 
SMK 

2. Lengkapi dengan 

petunjuk yang lebih 
rinci dalam setiap 

langkah pembelajaran 
 

Sudah diperbaiki dengan 

menambahkan petunjuk 
dalam setiap langkah 

pembelajaran 
 

3. Tambahkan konsep-
konsep penting dalam 

penyampaian materi 
 

Sudah diperbaiki dengan 
menanbahkan konsep-

konsep penting dalam 
penyampaian materi 

 

4. Cek ulang 
pembuatan/penentuan 
tujuan pembelajaran 

dengan indikator 
 

Sudah dicek dan 
diperbaiki sesuia saran 

 

5. Tambahkan judul 

sesuai indikator 
 

Sudah diperbaiki dengan 

penambahan judul sesuai 
dengan indikator 

6. Soal-soal latihan 

sebaiknya ditambah 

Sudah diperbaiki dengan 

penambahan soal-soal 
latihan 

7. Perhatikan pemilihan 
warna pada LKS 

Sudah diperbaiki dengan 
memperbaiki pemilihan 
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jangan sampai 
menghalangi tulisan dn 

gambar pada LKS 

warna pada LKS 

Saran-saran yang diberikan validator digunakan 

untuk memperbaiki LKS Dasar dan Pengukuran Listrik 

berbasis pembelajaran kreatif dan produktif. Setalah LKS 

dinyatakan Valid oleh ke tiga validator, selanjutnya LKS 

diberikan kepada guru dan siswa untuk mengetahui 

kepraktisan LKS yang dikembangkan. 

4) Uji coba Produk 

Kegiatan uji coba produk dilakukan pada subjek 

yang dipilih yaitu siswa kelas X TL SMK N 2 Solok. 

Proses pembelajaran menggunakan LKS dilaksanakan 

sebanyak 4 kali pertemuan, seperti pada Tabel 21 

Tabel 21. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan 

LKS 

Petemuan ke Tanggal Materi  

1 21 April 2017 Sistem Bilangan 

2 22 April  2017 

Gerbang digital 

AND, OR, NOT 
dan rangkaian 
Digital dasar 

NAND, NOR, EX-
OR, EX-NOR 

3 28 April 2017 
Rangkaian Flip-

Flop 

4 29 April 2017 Rangkaian Register 

5) Validasi soal Posttest 

Hasil yang didapat pada saat validasi  soal posttest 

adalah beberapa masukan mengenai kelayakan isi LKS, 

kesesuaian materi, penggunaan bahasa. Yang terdapat 

pada Tabel 22 
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Tabel 22. Saran Validator untuk soal posttest 

Validator  Saran Perbaikan Setelah Revisi 

 

1 

1. Perhatikan setiap 
kalimat 
soal/jawaban, 

perbaikan 
kalimat/ kata 

yang salah ketik 
 

Sudah 
memperhatikan 
kalimat soal yang 

salah ketik 

2. Gunakan bahasa/ 
kalimat yang 

mudah dipahami 
siwa SMK 

Sudah 
memperhatikan 

penggunaan 
bahasa 

d. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

LKS yang dikembangkan sudah mendapatkan 

hasil valid, praktis dan efektif, maka LKS sudah dapat 

dikatakan layak untuk disebarkan. LKS ini disebarkan 

dalam bentuk cetak. Penyebaran LKS ini dilakukan pada 

guru mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik. 

2. Analisa Data 

a. Analisa Data Validitas 

1) Validasi instrumen angket 

Instruen angket yang divalidasi adalah angket respon guru 

dan respon siswa. Sebelum angket diberikan kepada siswa dan 

guru angket yang telah dirancang terlebih dahulu divaidasi 

kepada validator. Instrument angket yang divalidasi diniai sudah 

bagus sehingga tidak perlu direvisi. Rekapitulasi hasil validasi 

instrument angket dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 133. 

Secara garis besar hasil validasi instrument dapat dilihat ada 

table 23. 
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Tabel 23. Data Hasil Validasi Instrumen Angket 

No 

Item 

pertanyaan 

angket 

   nilai V = ×s/[n(c-1)] Kategori 

1     1. 1 5   1 Valid 

      2. 2 5 1 Valid 

      3. 3 5 1 Valid 

     4. 4 5 1 Valid 

     5. 5 4 0,75 Valid 

Rata-rata 4,8 0,95 Valid 

Hasil validasi angket yang di tampilkan pada table 23 dengan 

rata-rata 0,95 dengan kategori valid, hasil perhitungan validasi 

angket dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 139. 

 

2) Validasi RPP 

Rekapitulasi hasil validasi RPP dapat dilihat pada 

lampiran 10. Secara garis besar hasil validasi RPP dapat dilihat 

pada Tabel 24. 

Tabel 24. Data Hasil Validasi RPP 

No. 
Aspek yang 

Dinilai  

Jumlah 

skor 

Validator  

V = ×s/[n(c-1)] Kategori 

1 Format 15 1 Valid 

2 Isi 27 0,87 Valid 

3 Bahasa 13 0,83 Valid 

Rata-rata 18 0,90 Valid 

Hasil validasi RPP materi Rangkaian Digital Dasar yang 

terdapat pada Tabel 24 dengan rata-rata 0,90 dengan kategori 

valid, perhitungan validasi RPP dapat dilihat pada lampiran 15 

halaman 140 . 
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3) Validasi LKS Rangkaian Digital Dasar Berbasis 

Pembelajaran Kreatif dan Produktif  

Rekapitulasi hasil validaasi LKS oleh ahli Dasar dan 

Pengukuran Listrik dapat dilihat pada lampiran 11 Halaman 

135. Secara garis besar hasil Validasi LKS berbasis 

pembelajaran kreatif dan produktif dapat dilihat pada tabel 25. 

Tabel 25. Analisis Validasi LKS Dasar dan Pengukuran 

Listrik berbasis pembelajaran kreatif dan produktif pada 

materi rangkaian Digital Dasar Oleh Ahli 

No. 

Aspek 

Yang 

Dinilai  

Jumlah 

skor 

Validator Jml V = ×s/[n(c-1)] Kategori 

1 2 3 

1 Syarat 

Didaktik 
17 19 14 50 0,79 Valid 

2 Syarat 
Konstruksi 

27 30 24 81 0,86 Valid 

3 Syarat 
Teknis 

28 29 23 80 0,86 Valid 

Rata-Rata 70 0,83 Valid 

hasil validasi LKS Dasar dan Pengukuran Listrik berbasis 

pembelajaran Kreatif dan produktif pada materi Rangkaian 

Digital dasar oleh ahli Dasar dan Pengukuran Listrik yang 

ditampilkan pada Tabel 25 dengan rata-rata 0,83 dengan 

kategori Valid, hasil perhitungan validasi LKS dapat dilihat 

pada lampiran 15 halaman 141. 

4) Validasi soal Posttest 

Rekapitulasi hasil validasi soal posttest dapat dilihat pada 

lampiran 12 halaman 136. Secara garis besar hasil Validasi soal 

posttest dapat dilihat pada tabel 26. 
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Tabel 26. Analisis Validasi Soal Posttest 

No. 
Aspek yang 

Dinilai  

Jumlah 

skor 

Validator 

V = ×s/[n(c-1)] Kategori 

1 
Syarat 
substansi 

8 0,75 Valid 

2 
Syarat 

Konstruksi 
40 0,86 Valid 

3 
Syarat 
Bahasa 

13 0,83 Valid 

Rata-rata 20,3 0,81 Valid 

hasil validasi soal Posttest pada materi Rangkaian Digital dasar 

yang ditampilkan pada Tabel 26 dengan rata-rata 0,81 

menunjukkan kategori Valid, Perhitungan validasi soal Posttest 

dapat di lihat pada lampiran 15 halaman 142. 

b. Analisis data praktikalitas LK S Dasar dan Pengukuran Listrik 

Berbasis pembelajaran Kreatif dan Produktif 

Kepraktisan LKS Dasar dan Pengukuran listrik  berbasis 

pembelajaran kreatif dan produktif dilihat dari angket respon guru 

dan angket respon siswa. Angket tersebut diberikan setelah 

pertemuan ke empat selesai. 

1) Analisis Angket Praktikalitas Guru terhadap LKS Dasar 

dan Pengukuran Listrik berbasis Pembelajaran Kreatif dan 

Produktif.  

Kepraktisan LKS Dasar dan Pengukuran Listrik berbasis 

pembelajaran kreatif dan Produktif pada materi Rangkaian 

digital dasar yang dilihat dari respon guru dijabarkan  pada 

Tabel 27. 
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Tabel 27. Analisa Kepraktisan LKS Dasar dan Pengukuran 

Listrik berbasis pembelajaran Kreatif dan Produktif pada 

materi Rangkaian Digital Dasar Oleh guru. 

No Pernyataan 
Penilaian 

Jml % Kategori 

1 

Lembar Kegiatan Siswa 

ini memiliki tampilan yang 
menarik 

5 100% 
Sangat 
Praktis 

2 

Lembar Kegiatan Siswa 

ini memiliki warna yang 
menarik 

4 80% 
Sangat 

Praktis 

3 

Isi Lembar Kegiatan Siswa 

ini sudah sesuai dengan 
KD 

5 100% Praktis 

4 
Sistematika penyajian 
Lembar Kegiatan Siswa 

sudah benar 

5 100% 
Sangat 

Praktis 

5 
Lembar Kegiatan Siswa 
ini sangat praktis 

digunakan 

5 100% Praktis 

6 

Dalam menyampaikan 
materi ajar Lembar 
Kegiatan Siswa ini sangat 

berguna 

5 100% 
Sangat 
Praktis 

7 
Lembar Kegiatan Siswa 
ini sangat membantu guru 

dalam proses pembelajaran 

5 100% 
Sangat 

Praktis 

 Rata-rata 5 
97,14

% 

Sangat 

Praktis  

Berdasarkan tabel 27, Kepraktisan LKS Dasar dan 

Pengukuran Listrik berbasis pembelajaran kreatif dan produktif 

pada materi rangkaian digital dasar oleh guru diperoleh nilai 

97,14% dengan kategori sangat praktis, Perhitungan hasil 

kepraktisan LKS yang dilakukan oleh guru mata pelajaran dapat 

dilihat pada lampiran 15 halaman 143. 

 

 



64 
 

 

2) Analisis Angket Praktikalitas Siswa terhadap LKS Dasar 

dan Pengukuran Listrik berbasis Pembelajaran Kreatif dan 

Produktif  

Kepraktisan LKS Dasar dan Pengukuran Listrik berbasis 

Pembelajaran Kreatif dan Produktif pada materi rangkaian 

digital dasar dilihat dari respon siswa yang terdapat pada Tabel 

28. 

Tabel 28. Analisis Kepraktisan LKS Dasar dan 

Pengukuran Lsitrik berbasis pembelajaran kreatif dan 

produktif pada materi Rangkaian Digital Dasar oleh Siswa 

No Pernyataan Penilaian 

Jml % Kategori 

1 Lembar Kegiatan 
Siswa ini memiliki 

tampilan yang 
menarik 

125 83,33% Sangat Praktis 

2 Lembar Kegiatan 

Siswa ini memiliki 
warna yang menarik 

122 81,33% Sangat Praktis 

3 Petunjuk / langkah-
langkah dalam 

Kegiatan Siswa ini 
jelas 

128 85,33% Sangat Praktis 

4 Belajar 

menggunakan 
Lembar Kegiatan 

Siswa ini membuat 
saya termotivasi 
untuk belajar 

133 88,67% Sangat Praktis 

5 Penyampaian materi 

dalam Lembar 
Kegiatan Siswa ini 

menarik 

127 84,67% Sangat Praktis 

6 Gambar pada 
Lembar Kegiatan 
Siswa ini mudah 

dimengerti 

132 88,00% Sangat Praktis 

7 Penyampaian materi 
dalam Lembar 

Kegiatan Siswa ini 
membantu saya 

130 86,67% Sangat Praktis 
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dalam memahami 
konsep 

8 Lembar Kegiatan 
Siswa ini dapat 
merangsang daya 

berpikir kritis saya 

132 88,00% Sangat Praktis 

9 Belajar 
menggunakan 

Lembar Kegiatan 
Siswa ini dapat 
membangkitkan 

aktivitas belajar saya 
 

133 88,67% Sangat Praktis 

10 Belajar 

menggunakan 
Lembar Kegiatan 
Siswa ini tidak 

memerlukan waktu 
yang lama bagi saya 

dalam memahami 
konsep 

130 88,67% Sangat Praktis 

11 Saya dapat belajar 
sendiri 

menggunakan 
Lembar Kegiatan 

Siswa ini jika tidak 
ada guru dan teman 
 

130 88,67% Sangat Praktis 

12 Belajar 
menggunakan 
Lembar Kegiatan 

Siswa ini sangat 
praktis dan mudah 

128 85,33% Sangat Praktis 

13 Saya tidak 

mengantuk jika 
belajar 
menggunakan 

Lembar Kegiatan 
Siswa ini 

 
 

126 84,00% Sangat Praktis 

14 Belajar 
menggunakan 

Lembar Kegiatan 
Siswa ini membuat 

saya mampu 
menghubungkan 
materi yang saya 

127 84,67% 
 

Sangat Praktis 
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pelajari dengan 
materi sebelumnya 

15 Belajar 
menggunakan 
Lembar Kegiatan 

Siswa ini dapat 
membangkitkan 

aktivitas belajar saya 

134 89,33% Sangat Praktis 

Rata-rata 129,13 86,09% Sangat Praktis 

pada tabel 28. Di tentukan dari 30 siswa kelas X TL 

SMK N 2 Solok terhadap pengembangan LKS Dasar dan 

pengukuran Listrik berbasis Pembelajaran kreatif dan Produktif 

pada materi rangkaian digital dasar. Berdasarkan hasil analisis 

respon siswa diperoleh nilai kepraktisan 86,09%. Rekapitulasi 

angket praktikalitas yang dilakukan oleh siswa X TL SMK N 2 

Solok dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 138. Perhitungan 

hasil praktikalitas LKS dapat dilihat pada lampiran 15 Halaman 

143. 

c. Analisa Efektivitas  

Nilai evektivitas LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis 

pembelajaran kreatif dan produktif pada materi rangkaian digital 

dasar didapat dari hasil belajar siswa yang memperoleh ketuntasan 

belajar sebayak 90% dengan KKM 75. Rekapitulasi nilai siswa 

dalam mengikuti Posttest dapat dilihat pada lampiran 26 halaman 

171. 
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B. Pembahasan  

1. Validasi 

Sebelum digunakan instrumen angket RPP, LKS dan Posttest dasar 

dan pengukuran listrik berbasis pembelajaran kreatif dan produktif terlebih 

dahulu divalidasi. Validasi dilaksanakan pada bulan April 2017. Validasi 

ini dilakukan untuk melihat kevalidan dari instrumen yang digunakan. 

Validasi instrumen angket dilakukan satu kali. Menurut validator, 

instrumen angket yang telah dirancang sudah bagus sehingga tidak perlu 

dilakukan perbaikan baik dari segi petunjuk pengisian angket, pernyataan 

angket dan bahasa yang digunakan. Hasil analisis validasi instrumen 

angket menunjukkan bahwa instrumen angket tergolong valid dengan nilai 

0,95 Validasi RPP dilakukan satu kali, menurut validator RPP yang 

dirancang sudah bagus, namun ada sedikit perbaikan dalam pembagian 

setiap kegiatan antara guru dan siswa. Hasil validasi RPP tergolong valid 

dengan nilai 0,90 dalam segi isi, format, dan bahasa. Sehingga RPP sudah 

bisa digunakan. 

Validasi LKS dilakukan satu kali oleh tiga orang validator. 

Berdasarkan hasil penilaian ke tiga orang validator bahwa LKS dasar dan 

pengukuran listrik berbasis pembelajaran kreatif dan produktif pada materi 

rangkaian digital dasar sudah mencapai kriteria valid dengan rata-rata nilai 

0,84 Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan sudah baik 

menarik secara penyajian dan sudah dapat digunakan. Validasi soal 

posttest dilakukan satu kali dengan dengan hasil validasi soal posttest 
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tergolong valid dengan nilai 0,81 dalam segi syarat substansi, konstruksi 

dan bahasa. Sehingga Soal Posttest dapat di uji cobakan. 

2. Kepraktisan 

a) Kepraktisan LKS oleh Guru 

Kepraktisan LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis 

pembelajaran kreatif dan produktif pada materi rangkaian digital dasar 

oleh guru dapat dilihat dari angket respon guru yang dapat disimpulkan 

bahwa LKS sudah sangat praktis digunakan dalam pembelajaran 

dengan nilai kepraktisan 97,14%. Hal ini ditunjukkan pada kemudahan 

dalam penggunaan LKS dan manfaat yang diperoleh dari LKS yang 

digunakan. Penggunaan LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis 

pembelajaran kreatif dan produktif pada materi rangkaian digital dasar 

ini mempermudah guru dalam mengajar. Hal ini terlihat dari setiap 

respon guru terhadap butir pernyataan yang diberikan. 

b) Kepraktisan LKS oleh Siswa 

Kepraktisan LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis 

pembelajaran kreatif dan produktif pada materi rangkaian digital dasar 

dapat dilihat dari respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan 

secara umum dapat dikatakan baik dengan kategori sangat praktis 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan nilai kepraktisan 86,09%. 

Hal ini ditunjukkan oleh data angket respon siswa yang diberikan. 

Secara keseluruhan siswa kelas X TL SMK N 2 Solok menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan LKS ini lebih baik dan tidak 

membosankan. Penggunaan LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis 
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pembelajaran kreatif dan produktif pada materi rangkaian digital dasar 

ini lebih memudahkan siswa dalam menemukan konsep materi 

pembelajaran yang diharapkan oleh kurikulum 2013. LKS juga 

disajikan dengan tampilan yang menarik yang dilengkapi dengan 

gambar dan tulisan, warna yang menarik serta digunakan bahasa yang 

sederhana yang mudah dimengerti oleh siswa. 

3. Efektivitas  

Nilai evektivitas LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis 

pembelajaran kreatif dan produktif pada materi rangkaian digital dasar 

didapat dari hasil belajar siswa yang memperoleh ketuntasan belajar 

sebayak 90% dengan KKM 75. Dengan hasil belajar siswa yang 

memperoleh ketuntasan Ó 80% maka penggunaan LKS yang di 

kembangkan dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran.  

4. Kendala dalam Pembuatan Produk 

Pembuatan produk ini penulis mengalami berbagai kendala, salah 

satu kendalanya adalah dalam merancang dan menyusun teknik yang harus 

dimasukkan ke dalam LKS. Tidak semua materi bisa menggunakan model 

kreatif dan produktif, sehingga penulis harus mengaplikasikannya dengan 

teknik yang lain. Kendala yang penulis temukan dapat teratasi dengan baik 

setelah berdiskusi dengan guru bidang studi dan dosen pembimbing.
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penulisan yang penulis lakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. LKS dasar dan pengukuran Listrik Berbasis Pembelajaran Kreatif dan 

produktif dengan materi rangkaian digital dasar yang dikembangkan 

memiliki nilai kevalidan 0,81 dengan kriteria valid 

2. LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis pembelajaran kreatif dan 

produktif dengan materi rangkaian digital dasar yang di kembangkan 

sudah praktis, dengan nilai kepraktisan oleh guru 97,14% dengan 

kategori sangat Praktis dan nilai kepraktisan oleh siswa 86,09% dengan 

kriteria sangat praktis. 

3. Keefektivan LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis pembelajaran 

kreatif dan produktif dapat dilihat dari hasil belajar siswa melalui tes 

dengan ketuntasan hasil belajar sebanyak 90%, maka dapat dikatakan 

LKS dasar dan pengukuran listrik berbasis pembelajaran kreatif dan 

produktif membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

B. Saran 

1. siswa dapat menggunakan LKS dasar dan pengukuran listrik pada materi 

rangkaian digital dasar untuk kelas X SMK N 2 Solok sebagai salah satu 

alternatif sumber belajar yang baik untuk menemukan konsep 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013. 
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2. Pengembangan bahan ajar LKS ini sebaiknya tidak hanya untuk mata 

pelajaran dasar dan pengukuran listrik saja tetapi untuk mata pelajaran 

lain. 

3. Perlu adanya pengembangan LKS dasar dan pengukuran listrik untuk 

materi lain oleh guru dan penulis lanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



72 
 

DAFTAR RUJUKAN  

 

Amelia Sari, Fenti. 2014. ñPengembangan Multimedia Interaktif dalam 
Pembelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektronik di SMK 

Negeri 1 Padangò. Skripsi. Padang : Universitas Negeri Padang. 

Andi Prastowo. 2011. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif . Jogjakarta: 

DIVA Press. 
 
Arsyad, Azhar. 2010. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers. 

Daryanto. 2010. Media Pembelajaran. Bandung: Satu Nusa. 

Erni Kurnianingsih 2014. ñPengembangan Lembar Kegiatan Siswa pada meteri 

Peluang dengan pendekatan Pemecahan Masalah (Problem Solving) 
unutk siswa SMK Muhammadiyah 1 Bantulò. Skripsi. Yogyakarta : 

Universitas Muhammadiyah. 

Fauzan Agus Septiawan .2015. ñPengembangan LKS praktik peberapan rangkaian 

Elektronika sebagai bahan ajar di SMK Muhammadiyah 1 Bantulò. 
Skripsi. yogyakarta : Universitas Muhammadiyyah. 

M. Dalyono. 2009. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Made Wena. 2013. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Jakarta :Bumi 

Aksara 

Ria Eka. 2016. ñPengembangan LKS dengan pendekatan kontekstual berbasis Life 
skills pada materi logika matematika di kelas X SMK Kertanegara 
Kediriò. Skripsi. Kediri : Universitas Kediri. 

Riduwan. 2010. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti 
pemula. Bandung: Alfabeta. 

 
Sadiman, Arif. dkk. 2012. Pendidikan: Pengertrian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya. Depok: Rajawali Pers. 

Saifuddin Azwar. 2016. Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta : PUSTAKA 

PELAJAR 

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-faktor Yng mempengaruhinya. Jakarta : 
Rheineka Cipta. 

 

Sugiyono. 2009. Metodologi Penelitian dan Pengembangan Research and 
Development. Bandung. ALFABETA 

Suharsimi Arikunto. 2012. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

 



73 
 

 

Sukardi, M 2011. Evaluasi Pendidikan : Prinsip dan Operasionalnya. Jakarta : 

Bumi Aksara. 

Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta. Bumi Aksara 

 2012. Mendesain Model Pembelajaran Inofatif-Progresif. Jakarta: 

Prenada Media Group. 
 
Uno, Hamzah.B dan Nurdin Mohammad. 2014. Belajar dengan Pendekatan 

PAILKEM. Jakarta: Bumi Aksara. 
 

Warsita, B. 2008. Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

 

SILABUS 

Nama     : SMK Negeri 2 Solok 

Program Keahlian   : Teknik Instalasi Pemanfaatan tenaga Listrik (TIPTL) 

Paket Keahlian  : Teknik Listrik 

Mata Pelajaran  : Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) 

Kelas     : X 

Kompetensi Inti: 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam  

  berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.  

Lampiran 1 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Semester 1 

1.1. Menyadari 

sempurnanya 

konsep Tuhan 

tentang benda-benda  

dengan 

fenomenanya untuk 

dipergunakan 

sebagai aturan 

dalam melaksanakan 

pekerjaan di bidang 

dasar dan 

pengukuran listrik 

1.2. Mengamalkan nilai-

nilai ajaran agama 

sebagai tuntunan 

dalam melaksanakan 

pekerjaan di bidang 

dasar dan 

pengukuran listrik 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

2.1. Mengamalkan 

perilaku jujur, 

disiplin, teliti, kritis, 

rasa ingin tahu, 

inovatif dan 

tanggung jawab 

dalam melaksanakan 

pekerjaan di bidang 

dasar dan 

pengukuran listrik. 

2.2. Menghargai 

kerjasama, toleransi, 

damai, santun, 

demokratis, dalam  

menyelesaikan 

masalah perbedaan 

konsep berpikir 

dalam melaksanakan 

pekerjaan di bidang 

dasar dan 

pengukuran listrik. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

2.3. Menunjukkan sikap 

responsif, proaktif, 

konsisten, dan 

berinteraksi secara 

efektif dengan 

lingkungan sosial 

sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan dalam 

melaksanakan 

pekerjaan di bidang 

dasar dan 

pengukuran listrik. 

3.1. Mendiskripsikan 
arus listrik dan arus 

elektron 
4.1. Menseketsa arus 

listrik dan arus 

elektron 
 

 
 

¶ Arus listrik dan arus 
elektron 

- Muatan listrik 
- definisi arus 

¶ Bahan-bahan listrik 
- konduktor 

- isolator 
- bahan semikonduktor 

Mengamati : 

Mengamati gejala fisik 

arus, resistan, dan 
tegangan listrik dalam 
rangkaian listrik serta  

daya dan energi listrik 

Menanya : 

Mengkondisikan situasi 

kinerja:  

 pengamatan 

sikap kerja dan 
kegiatan 
praktek  di 

dalam 
laboratorium 

tentang 
rangkaian listrik 

10 x 10 
JP 

 
 

ÅBuku 
Rangkaian 

Listrik, 
Schaum Series 
, Yosep Ed 

Minister 
ÅBuku 

Rangkaian 
Listrik, 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.2. Mendeskripsikan 

bahan-bahan listrik 
4.2. Menggunakan 

bahan-bahan listrik 

 
3.3. Mendeskripsikan 

elemen pasif dalam 
rangkaian listrik 
arus searah 

4.3. Menggunakan 
elemen pasif dalam 

rangkaian listrik 
arus searah 

 

3.4. Mendeskripsikan 
elemen pasif dalam 

rangkaian peralihan 
4.4. Menggunakan 

elemen pasif dalam 

rangkaian peralihan 
 

 

 

¶ Elemen pasif 

-  resistor dan resistansi 
-  induktor dan 
induktansi 

- kapasitor dan 
kapasitansi 

¶ Elemen Aktif 
- sumber arus 

- sumber tegangn 

¶ Rangkaian resistif arus 

searah 
- seri 
- paralel 

- seri-paralel 
- Hukum Ohm 

- Hukum Kirchoff 

¶ Teorema dua kutub 

¶ Transfer daya 
maksimum 

¶ Transformasi star-delta 

¶ Daya dan usaha 

¶ Peralihan rangkaian 
(Transien) 
 

belajar untuk 

membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 

tentang elemen pasif da 
elemen aktif serta 

parameter rangkaian 
listrik arus searah 

 

Mengeksplorasi : 

Mengumpulkan data 
yang dipertanyakan 

dan menentukan 
sumber (melalui benda 

konkrit, dokumen, 
buku, eksperimen) 
untuk menjawab 

pertanyaan yang 
diajukan tentang : 

elemen pasif da elemen 
aktif serta parameter 
rangkaian listrik arus 

searah 

arus searah 

 
Tes: 

Tes lisan, 

tertulis, dan 
praktek terkait 

dengan: elemen 
pasif da elemen 
aktif serta 

parameter 
rangkaian listrik 

arus searah. 
 
Portofolio: 

Laporan 
apenyelesaian 

tugas  
Tugas: 
Memeriksa 

paramete
r 

rangkaia
n listrik 
arus 

William Hayt 

Buku referensi 
dan artikel 
yang sesuai 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

- rangkaian RL 

- rangkaian RC 
- rangkaian RLC 
. 

 

 

Mengasosiasi : 

Mengkatagorikan data 
dan menentukan 

hubungannya, 
selanjutnyanya 
disimpulkan  

dengan urutan dari 
yang sederhana 

sampai pada yang 
lebih kompleks 
terkait dengan : 

elemen pasif da 
elemen aktif serta 

parameter 
rangkaian listrik 
arus searah 

 

Mengkomunikasikan 

: 

Menyampaikan hasil 
konseptualisasi 
tentang: elemen 

searah 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pasif da elemen 

aktif serta 
parameter 
rangkaian listrik 

arus searah secara 
lisan dan tulisan 

3.5. Mendeskripsikan 

konsep besaran-
besaran listrik. 

4.5. Mengidentifikasi 

besaran listrik 
3.6. Mendiskripsikan 

kondisi operasi 
peralatan ukur 
listrik. 

4.6. Mengoperasikan 
peralatan ukur listrik 

3.7. Mendiskripsikan 
pengukuran besaran 
listrik 

4.7. Mengukur besaran- 
besaran listrik 

Å Sistem satuan 

internasional 
Å Lambang dan satuan 
Å Grafik simbol 

Å Prinsip alat ukur:  
- besi putar,  

- kumparan putar,  
-elektrodimamis,  
- feraris (induksi),  

- lidah getar,  
- Alat ukur digital 

Å Jenis alat ukur:  
- ampermeter,  
- voltmeter,  

- watt meter,  
- cosphimeter, 

-  kWhmeter,  
- ohmmeter,  

Mengamati : 

Å simbol dan konstruksi 
alat-alat ukur listrik 
Å jenis-jenis alat ukur 

listrik 
Å rangkaian pengukuran 

besaran listrik 

 

Menanya : 

Mengkondisikan situasi 
belajar untuk 
membiasakan mengajukan 

pertanyaan secara aktif 
dan mandiri tentang: 

simbol dan konstruksi 
alat-alat ukur listrik, jenis-
jenis alat ukur listrik, dan 

Kinerja:  

Pengamatan 
sikap kerja dan 
kegiatan 

praktek 
menggunakan 

alat ukur listrik 
 

Tes: 

Tes tertulis 
mencakupi 

prinsip dan 
penggunaan 
alat ukur listrik 

 
Tugas: 

Pengukuran 
besaran listrik 

10 x 10 

JP 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

- oskiloskop,  

- Jembatan wheatsone,  
- LCRmeter 

¶ Pengukuran besaran 

listrik:  
- arus,  

- tegangan,  
- hambatan,  
- frekuensi, 

- daya,  
- faktor daya, dan  

- energi listrik 
 
 

 
 
 
 

 

pengukuran besaran listrik 

 

Mengeksplorasi : 

Mengumpulkan data yang 

dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit, 

dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 

menjawab pertanyaan 
yang diajukan tentang : 
simbol dan konstruksi 

alat-alat ukur listrik, jenis-
jenis alat ukur listrik, dan 

pengukuran besaran listrik 

 

Mengasosiasi : 

Mengkatagorikan data dan 
menentukan 
hubungannya, 

selanjutnyanya 
disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 

 

Portofolio: 

Laporan 
kegiatan 

belajar secara 
tertulis dan 

presentasi hasil 
kegiatan 
belajar 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sederhana sampai pada 

yang lebih kompleks 
terkait dengan : simbol 
dan konstruksi alat-alat 

ukur listrik, jenis-jenis 
alat ukur listrik, dan 

pengukuran besaran listrik 

 

Mengkomunikasikan : 

Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang: 
simbol dan konstruksi 

alat-alat ukur listrik, jenis-
jenis alat ukur listrik, dan 

pengukuran besaran listrik 
secara lisan dan tulisan 

Semester 2 

3.8. Menganalisa 
rangkaian arus 

bolak-balik 
4.8. Mendefinisikan  

rangkaian arus 
bolak-balik 

Å Analisa rangkaian 
sinusoida 

- tegangan dan arus 
sinusoida 

- nilai sesaat 
- nilai maksimum 

Mengamati: 

Mengamati arus dan 

tegangan sinusoida, respon 
elemen pasif, rangkaian 

seri/parlel RL, RC, RLC, 
resonansi, Daya dan faktor 

 14 x 10 
JP 

¶ Buku 

Rangkaian 
Listrik, 
Schaum Series 

, Yosep Ed 
Minister 



84 
 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.9. Menganalisa 

rangkaian 
kemagnetan 

4.9. Mendifinisikan 

rangkaian 
kemagnetan 

 
 

- nilai efektif (RMS) 

Å Respon elemen pasif 
- resistor (sefasa) 
-  induktor (lagging) 

- kapasitor (leading) 
Å Rangkaian seri/paralel 

RL 
Å Rangkaian seri/paralel 

RC 

Å Rangkaian seri/paralel 
RLC 

Å Resonansi 
Å daya dan faktor daya 
Å sistem tiga fasa 

- hubungan bintang 
  - hubungan segitiga 

Å Fasor dan bilangan 
komplek 
Å Rangkaian 

kemagnetan 
- induktansi diri  

- induktansi bersama 
 

daya, dan sistem tiga fasa. 

Rangkaian kemagnetan, 
induksi diri dan induktansi 
bersama 

Menanya : 

Mengkondisikan situasi 
belajar untuk 

membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif 

dan mandiri tentang : 
Mengamati arus dan 
tegangan sinusoida, 

respon elemen pasif, 
rangkaian seri/parlel RL, 

RC, RLC, resonansi, Daya 
dan faktor daya, dan 
sistem tiga fasa. 

Rangkasian kemagnetan, 
induksi diri dan 

induktansi bersama 

 

Mengeksplorasi : 

Mengumpulkan data yang 

¶ Buku 

Rangkaian 
Listrik, 
William Hayt 

¶ Buku referensi 
dan artikel 

yang sesuai 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dipertanyakan dan 

menentukan sumber 
(melalui benda konkrit, 
dokumen, buku, 

eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan 

yang diajukan tentang : 
Mengamati arus dan 
tegangan sinusoida, 

respon elemen pasif, 
rangkaian seri/parlel RL, 

RC, RLC, resonansi, Daya 
dan faktor daya, dan 
sistem tiga fasa. 

Rangkaian kemagnetan, 
induksi diri dan 

induktansi bersama. 

 

Mengasosiasi : 

Mengkatagorikan data dan 
menentukan 
hubungannya, 

selanjutnyanya 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

disimpulkan  dengan 

urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks 

terkait dengan : 
Mengamati arus dan 

tegangan sinusoida, 
respon elemen pasif, 
rangkaian seri/parlel RL, 

RC, RLC, resonansi, Daya 
dan faktor daya, dan 

sistem tiga fasa. 
Rangkaian kemagnetan, 
induksi diri dsan 

induktansi bersama 

 

Mengkomunikasikan : 

Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang: 

Mengamati arus dan 
tegangan sinusoida, 
respon elemen pasif, 

rangkaian seri/parlel RL, 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

RC, RLC, resonansi, Daya 

dan faktor daya, dan 
sistem tiga fasa, rangkaian 
kemagnetan, induksi diri 

dan induktansi bersama 
secara lesan dan tertulis 

3.10. Mendiskripsikan 

piranti-piranti 
elektronika daya 
dalam rangkaian 

elektronik 
4.10. Menggunakan 

piranti-piranti 
elektronika daya 
dalam rangkaian 

listrik. 
 

3.11. Mendeskripsikan 
rangkaian digital 
dasar 

4.11. Menggunakan 
rangkaian digital 

dasar 
 

¶ Teori sem ikonduktor 

¶ PN Junction (diode) 

¶ BJT (transistor, IGBT) 

¶ Thyristor (SCR, 
TRIAC) 

¶ Rangkaian terintegrasi 
(IC) 

¶ Operational Amplifier 

¶ Rangkaian 

penyearahan (Half 
wave rectifier, full 

wave rectifier) 
 
 

¶ Sistem bilangan 

¶ Gerbang digital  

- AND 

Mengamati : 

Å PN Junction (diode) 
Å BJT (transistor, IGBT) 
Å Thyristor (SCR, 

TRIAC) 
Å Rangkaian terintegrasi 

(IC) 
Å Operational Amplifier 
Å Rangkaian penyearahan 

(Half wave rectifier, 
full wave rectifier) 

¶ Gerbang digital 

¶ Rangkaian digital 

 

 

Menanya : 

Mengkondisikan situasi 

Kinerja:  

Pengamatan 
sikap kerja dan 
kegiatan 

praktek 
menggunakan 

piranti 
elektronik dan 
rangkaian 

digital dasar 
 

Tes: 

Tes tertulis 
mencakupi 

prinsip dan 
penggunaan 

piranti 
elektronik dan 

3 x 10 

JP 
 
 

 
 

 
 
 

4 x 10 
Jp 

 
 
 

 
 

 
 

¶  
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

-OR 

-Not 
-NOR 
-NAND 

-XOR 
 

¶ Rangkaian Dasar 
digital 
-Flip-flop 

-Register 
 

belajar untuk 

membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif 
dan mandiri tentang : PN 

Junction (diode), BJT 
(transistor, IGBT), 

Thyristor (SCR, TRIAC), 
Rangkaian terintegrasi 
(IC), Operational 

Amplifier, Rangkaian 
penyearahan (Half wave 

rectifier, full wave 
rectifier). Gerbang dan 
rangkaian digital dasar. 

 

 

Mengeksplorasi : 

Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan 
menentukan sumber 

(melalui benda konkrit, 
dokumen, buku, 

eksperimen) untuk 

rangkaian 

digital dasar 
 

Tugas: 

Perakitan 
rangkaian 

kontrol 
elektronik dan 
rangkaian 

digital dasar 
 

Portofolio: 

Laporan 
kegiatan 

belajar secara 
tertulis dan 

presentasi hasil 
kegiatan 
belajar 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

menjawab pertanyaan 

yang diajukan tentang : 
PN Junction (diode), BJT 
(transistor, IGBT), 

Thyristor (SCR, TRIAC), 
Rangkaian terintegrasi 

(IC), Operational 
Amplifier, Rangkaian 
penyearahan (Half wave 

rectifier, full wave 
rectifier), gerbang digital 

dan rangkaian digital 

 

 

Mengasosiasi : 

Mengkatagorikan data dan 
menentukan 

hubungannya, 
selanjutnyanya 
disimpulkan  dengan 

urutan dari yang 
sederhana sampai pada 

yang lebih kompleks 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

terkait dengan : PN 

Junction (diode), BJT 
(transistor, IGBT), 
Thyristor (SCR, TRIAC), 

Rangkaian terintegrasi 
(IC), Operational 

Amplifier, Rangkaian 
penyearahan (Half wave 
rectifier, full wave 

rectifier). Gerbang digital 
dan rangkaian digital 

 

 

Mengkomunikasikan : 

Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang: PN 
Junction (diode), BJT 

(transistor, IGBT), 
Thyristor (SCR, TRIAC), 
Rangkaian terintegrasi (IC), 

Operational Amplifier, 
Rangkaian penyearahan 

(Half wave rectifier, full 



91 
 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

wave rectifier) , gerbang 

dan rangkaian digital dasar 
secara lesan dan tertulis. 
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        Solok , juli 2016 

Ketua jurusan            Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Bunga Sastra Mulya, S.Pd         Bunga Sastra Mulya, S.Pd 

NIP.19841115 201001 2 016         NIP. 19841115 201001 2 016  

  

 

 

Kepala Sekolah          Waka Kurikulum 

 

 

 

 

Drs. Abdul Hadi, Sp. PSA         Ramadhianty, S.S 
NIP. 19610216 198603 1 003         NIP. 19780807 200604 2 005
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 2 Solok 

Kelas/Semester : X / Genap 

Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik 

Materi Pokok : Menganalisa Rangkaian Digital Dasar 

Pertemuan/Alokasi 

Waktu : 4 / 5 x 45 menit 

  

A.  Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan, kenegaran, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

 

 

 
 

PEMERINTAH KOTA SOLOK 
DINAS PENDIDIKAN 

 

 
 

                 

SMK NEGERI 2 SOLOK 
Alamat : Jl. Tunas Bangsa I Kel. Nan Balimo, Kota Solok 

Telp. 0755 20061; Fax 0755 20061 

Email : smkn2solok@plasa.com      Website :www.smkn2solok.8m.net 

Lampiran 2 

 

mailto:smkn2solok@plasa.com
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

     No Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

1 1.1. Menghayati dan 

mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya 

1.1.1. Merasa bersyukur terhadap 

karunia Tuhan atas kesempatan 

mempelajari kegunaan 

matematika dalam kehidupan 

sehari-hari 

2 2.1. Melatih diri bersikap 

konsisten, rasa ingin 

tahu, bersifat kritis, 

jujur serta responsif 

dalam memecahkan 

masalah Dasar dan 

Pengukuraan Listrik, 

bidang ilmu lain, dan 

masalah nyata 

kehidupan.  

2.1.1. Menunjukkan sifat kritis  

dalam menyelesaikan masalah 

yang diberikan guru 

 2.2. Menunjukkan 

kemampuan 

berkolaborasi, 

percayadiri, tangguh, 

kemampuan 

bekerjasama dan 

bersikap realistis serta 

proaktif dalam 

memecahkan dan 

menafsirkan 

penyelesaian masalah. 

2.1.2. Menunjukkan kemampuan 

bekerja sama dalam memilih 

dan menerapkan strategi 

menyelesaikan masalah yang 

diberikan guru 

2.1.3.   Menunjukkan sikap percaya 

diri  dalam memilih dan 

menerapkan strategi 

menyelesaikan masalah 

3 3.6. Mendeskripsikan 

konsep Rangkaian 

Digital dasar dan 

menggunakan 

3.11.1 Mendeskripsikan konsep 

Sistem bilangan 

3.11.2 Mendeskripsikan konsep 

gerbang dasar digital dan 
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Rangakaian Digital 

Dasar serta 

menerapkannya dalam 

memecahkan masalah. 

 

rangkaian dasar digital 

3.11.3 Mendeskripsikan konsep 

Rangkaian Flip-flop 

3.11.4 Mendeskripsikan konsep 

Rangkaian Register 

 

4 4.5. Merencanakan dan 

melaksanakan model 

kratif dan produktif 

dalam memecahkan 

masalah nyata dengan 

menjawab 

menyelesaikan soal-

soal yang ada. 

4.11.1 Menyelesaikan masalah nyata 

yang berhubungan dengan 

Rangkaian Digital Dasar 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran melalui model kreatif dan produktif untuk 

lebih memahami materi yng akan disampaikan, dan melalui proses 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan 

mengomunikasikan hasil mengolah informasi dalam penugasan individu 

dan kelompok, siswa dapat:   

1. Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan 

mempelajari kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari 

2. Menunjukan kemampuan bekerjasama dalam memilih dan 

menerapakan model pembelajaran dengan menyelesaikan masalah 

yang diberikan guru 

3. Menunjukkan sikap percaya diri dalam memilih dan menerapkan 

model pembelajran untuk menyelsaikan masalah 

4. Menunjukkan sikap kritis terhadap tugas yang diberikan 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Sistem bilangan 

2. Gerbang-gerbang digital dan Rangakaian dasar digital 

3. Rangkaian Flip-Flop 

4. Rangkaian Register 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   : Saintifik 

2. Model Pembelajaran : Kreatif dan Produktif 

3. Metode    : Diskusi, dan tanya jawab 

 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajran 

Pertemuan ke I (satu) 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran  Alokasi 

Waktu Kegiatan 

Guru 

Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  1. Doôa bersama 

2. Mengambil 

absen peserta 

didik dan 

mengkondisika

n peserta didik 

3. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajara 

4. Guru 

menyampaikan 

informasi 

tentang cara 

belajar/model 

yang akan 

digunakan 

5. Guru 

membacakan 

pembagian 

kelompok siswa 

6. Guru 

membagikan 

LKS Dasar dan 

1. Siswa menyimak 

tujuan pembelajaran 
dan hasil belajar yang 
akan dicapai dalam 

pertemuan 
2. Siswa menyimak 

informasi tentang cara 
belajar/model yang 
akan digunakan 

3. Siswa duduk 
berkelompok 

 

20 menit 
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Pengukuran 

Listrik 

Inti    185 
menit 

¶ Orientasi  Guru 
menyampaikan 
kesepakatan 

pembelajaran 

Siswa menyepakati 
tujuan pembelajaran 

5 menit 

¶ Eksplorasi  1. Guru 
mengapersepsi 

siswa untuk 
kesiapan belajar 
dengan tanya 

jawab 
2. Guru 

memotivasi 
siswa dengan 
menjelaskan 

kegunaan sistem 
bilangan 

sehingga 
pembelajaran 
bermakna 

3. Guru 
membritahu 

siswa untuk 
mengamati LKS 
yang telah 

diberikan  

1. Menanya: 

Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru 
 
2. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 
 

3. Mengamati: 

Siswa mengamati LKS 
yang telah dibagikan 

 
 

 
 

 

 

20 menit 

¶ Interpretasi  1. Guru 
memerintahuka

n siswa untuk 
mengerjakan 
LKS yang telah 

dibagikan 
2. Guru 

memperhatikan 
kegiatan siswa 

3. Guru memberi 

penjelasan jika 
siswa bertanya 

1. Mengamati: 

Siswa secara 

berkelompok 
mngerjakan LKS 

2. Mengasosiasi: 

siswa secara 
berkelompok 

menentukan konsep 
sistem bilangan 

3. Siswa secara 

berkelompok 
menentukan konsep 

Bilangan Desimal, 
Biner, Oktal, dan 
hexadesimal 

4. Menanya: 

Siswa bertanya kepada 

guru ketika mengalami 

60 menit 
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kendala 

¶ Re-kreasi 

 

1. Guru menunjuk 

salah satu 
kelompok 
untuk 

mempersentasi
kan diskusinya 

kedepan 
2. Guru 

mendorong 

siswa untuk 
menemukan 

konsep 
pembelajaran 

1. Mengkomunikasikan

: 

Siswa melakukan 
persentasi hasil diskusi 

2. Mengeksplorasi: 

Siswa berdiskusi 

menyimpulkan konsep 
pembelajaran 

60 menit 

¶ Evalusai 1. Guru 
memberikan 

latihan kepada 
siswa yang ada 

pada LKS 

1. Siswa mengerjakan 
latihan yang telah 

disampaikan guru 

40 menit 

Penutup  1. Guru 

melengkapi 

kesimpulan dari 

peserta didik 

2. Guru 

menyampaikan 

kegiatan 

pembelajaran 

untuk 

pertemuan 

berikutnya 

3. Guru 

mengakhiri 

kegiatan belajar 

dengan 

memberikan 

pesan untuk 

tetap belajar. 

4. Doôa penutup  

1. Menyampaian 

kesimpulan dari 

pembelajaran 

mengenai sistem 

bilangan digital 

2. Mendengarkan 

informasi dari guru 

mengenai pelajaran 

berikutnya 

3. Mendengarkan pesan-

pesan penutup yang 

disampaikan guru 

4. Membaca doôa 
penutup dengan tertib 

20 menit 

 

Pertemuan ke II (dua) 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran  Alokasi 

Waktu Kegiatan 

Guru 

Kegiatan Siswa 
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Pendahulua
n  

1. Doôa bersama 

2. Mengambil 

absen peserta 

didik dan 

mengkondisikan 

peserta didik 

3. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajara 

4. Guru 

menyampaikan 

informasi 

tentang cara 

belajar/model 

yang akan 

digunakan 

5. Guru 

membacakan 

pembagian 

kelompok siswa 

6. Guru 

membagikan 

LKS Dasar dan 

Pengukuran 

Listrik 

1. Siswa menyimak 
tujuan pembelajaran 

dan hasil belajar yang 
akan dicapai dalam 

pertemuan 
2. Siswa menyimak 

informasi tentang cara 

belajar/model yang 
akan digunakan 

3. Siswa duduk 
berkelompok 

 

20 menit 

Inti    185 
menit 

¶ Orientasi  Guru menyampaikan 

kesepakatan 
pembelajaran 

Siswa menyepakati 

tujuan pembelajaran 

5 menit 

¶ Eksplorasi  1. Guru 

mengapersepsi 
siswa untuk 
kesiapan belajar 

dengan tanya 
jawab 

2. Guru 
memotivasi 
siswa dengan 

menjelaskan 
kegunaan 

gerbang digital 
dan rangkaian 

1. Menanya: 

Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 

2. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

3. Mengamati: 

Siswa mengamati LKS 
yang telah dibagikan 

 
 

 

 

20 menit 
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digital dasar 
sehingga 

pembelajaran 
bermakna 

3. Guru 
membritahu 
siswa untuk 

mengamati LKS 
yang telah 

diberikan  

 
 

¶ Interpretasi  1. Guru 
memerintahuka

n siswa untuk 
mengerjakan 
LKS yang telah 

dibagikan 
2. Guru 

memperhatikan 
kegiatan siswa 

3. Guru memberi 

penjelasan jika 
siswa bertanya 

1. Mengamati: 

Siswa secara 

berkelompok 
mngerjakan LKS 

2. Mengasosiasi: 

siswa secara 
berkelompok 

menentukan konsep 
gerbang digital dan 
rangkaian digital 

dasar 
3. Siswa secara 

berkelompok 

menentukan konsep 
gerbang digital AND, 

OR, NOT dan 
rangkaian digital 
dasar NAND, 

NOR,EX-OR dan 
EX-NOR 

4. Menanya: 

Siswa bertanya 
kepada guru ketika 

mengalami kendala 

60 menit 

¶ Re-kreasi 

 

1. Guru menunjuk 
salah satu 

kelompok untuk 
mempersentasik

an diskusinya 
kedepan 

2. Guru 

mendorong 
siswa untuk 

menemukan 
konsep 
pembelajaran 

1. Mengkomunikasikan: 

Siswa melakukan 

persentasi hasil diskusi 
2. Mengeksplorasi: 

Siswa berdiskusi 
menyimpulkan konsep 
pembelajaran 

60 menit 

¶ Evalusai 1. Guru 

memberikan 

1. Siswa mengerjakan 

latihan yang telah 

40 menit 
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latihan kepada 
siswa yang ada 

pada LKS 

disampaikan guru 

Penutup  1. Melengkapi 

kesimpulan dari 

peserta didik 

2. Menyampaikan 

kegiatan 

pembelajaran 

untuk 

pertemuan 

berikutnya 

3. Guru 

mengakhiri 

kegiatan belajar 

dengan 

memberikan 

pesan untuk 

tetap belajar. 

4. Doôa penutup  

1. Menyampaian 

kesimpulan dari 

pembelajaran 

mengenai sistem 

bilangan digital 

2. Mendengarkan 

informasi dari guru 

mengenai pelajaran 

berikutnya 

3. Mendengarkan pesan-

pesan penutup yang 

disampaikan guru 

4. Membaca doôa 

penutup dengan tertib 

20 menit 

Pertemuan ke III (Tiga) 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan 

Guru 

Kegiatan Siswa 

Pendahulua
n  

1. Doôa bersama 

2. Mengambil 

absen peserta 

didik dan 

mengkondisikan 

peserta didik 

3. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajara 

4. Guru 

menyampaikan 

informasi 

tentang cara 

belajar/model 

yang akan 

digunakan 

5. Guru 

1. Siswa menyimak 
tujuan pembelajaran 

dan hasil belajar yang 
akan dicapai dalam 

pertemuan 
2. Siswa menyimak 

informasi tentang cara 

belajar/model yang 
akan digunakan 

3. Siswa duduk 
berkelompok 

 

20 menit 
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membacakan 

pembagian 

kelompok siswa 

6. Guru 

membagikan 

LKS Dasar dan 

Pengukuran 

Listrik 

Inti    185 
menit 

¶ Orientasi  Guru 

menyampaikan 
kesepakatan 

pembelajaran 

Siswa menyepakati 

tujuan pembelajaran 

5 menit 

¶ Eksplorasi  1. Guru 
mengapersepsi 

siswa untuk 
kesiapan belajar 
dengan tanya 

jawab 
2. Guru 

memotivasi 
siswa dengan 
menjelaskan 

kegunaan 
rangkaian flip-

flop sehingga 
pembelajaran 
bermakna 

3. Guru 
membritahu 
siswa untuk 

mengamati LKS 
yang telah 

diberikan  

1. Menanya: 

Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru 
2. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

3. Mengamati: 

Siswa mengamati 

LKS yang telah 
dibagikan 
 

 
 

 
 

 

20 menit 

¶ Interpretasi  1. Guru 
memerintahuka

n siswa untuk 
mengerjakan 
LKS yang telah 

dibagikan 
2. Guru 

memperhatikan 
kegiatan siswa 

3. Guru memberi 

penjelasan jika 

1. Mengamati: 

Siswa secara 

berkelompok 
mngerjakan LKS 

2. Mengasosiasi: 

siswa secara 
berkelompok 

menentukan konsep 
rangkaian Flip-flop 

3. Siswa secara 

berkelompok 

60 menit 
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siswa bertanya menentukan konsep 
rangkaian RS flip-

flop, CSR Flip-flop, 
D flip-flop, T Flip-

flop, J-K flip -flop  

4. Menanya: 

Siswa bertanya 

kepada guru ketika 
mengalami kendala 

¶ Re-kreasi 

 

1. Guru menunjuk 

salah satu 
kelompok untuk 

mempersentasik
an diskusinya 
kedepan 

2. Guru 
mendorong 

siswa untuk 
menemukan 
konsep 

pembelajaran 

1. Mengkomunikasika

n: 

Siswa melakukan 

persentasi hasil 
diskusi 

2. Mengeksplorasi: 

Siswa berdiskusi 
menyimpulkan 

konsep pembelajaran 

60 menit 

¶ Evalusai 1. Guru 
memberikan 

latihan kepada 
siswa yang ada 
pada LKS 

1. Siswa mengerjakan 
latihan yang telah 

disampaikan guru 

40 menit 

Penutup  1. Melengkapi 

kesimpulan dari 

peserta didik 

2. Menyampaikan 

kegiatan 

pembelajaran 

untuk 

pertemuan 

berikutnya 

3. Guru 

mengakhiri 

kegiatan belajar 

dengan 

memberikan 

pesan untuk 

tetap belajar. 

4. Doôa penutup  

1. Menyampaian 

kesimpulan dari 

pembelajaran 

mengenai sistem 

bilangan digital 

2. Mendengarkan 

informasi dari guru 

mengenai pelajaran 

berikutnya 

3. Mendengarkan pesan-

pesan penutup yang 

disampaikan guru 

4. Membaca doôa 

penutup dengan tertib 

20 menit 

Pertemuan Ke IV (Empat) 
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Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  1. Doôa bersama 

2. Mengambil absen 

peserta didik dan 

mengkondisikan 

peserta didik 

3. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajara 

4. Guru 

menyampaikan 

informasi tentang 

cara belajar/model 

yang akan 

digunakan 

5. Guru membacakan 

pembagian 

kelompok siswa 

6. Guru membagikan 

LKS Dasar dan 

pengukuran Listrik 

1. Siswa menyimak 

tujuan pembelajaran 
dan hasil belajar yang 
akan dicapai dalam 

pertemuan 
2. Siswa menyimak 

informasi tentang cara 
belajar/model yang 
akan digunakan 

3. Siswa duduk 
berkelompok 

 

20 menit 

Inti    185 
menit 

¶ Orientasi  Guru menyampaikan 

kesepakatan 
pembelajaran 

Siswa menyepakati 

tujuan pembelajaran 

5 menit 

¶ Eksplorasi  1. Guru 

mengapersepsi 
siswa untuk 

kesiapan belajar 
dengan tanya 
jawab 

2. Guru memotivasi 
siswa dengan 

menjelaskan 
kegunaan 
rangkaian register 

sehingga 
pembelajaran 

bermakna 
3. Guru membritahu 

siswa untuk 

mengamati LKS 

1. Menanya: 

Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 

2. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 

3. Mengamati: 

Siswa mengamati 
LKS yang telah 

dibagikan 
 

 

 
 

 
 

20 menit 
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yang telah 
diberikan  

¶ Interpreta

si  

1. Guru 
memerintahukan 
siswa untuk 

mengerjakan LKS 
yang telah 

dibagikan 
2. Guru 

memperhatikan 

kegiatan siswa 
3. Guru memberi 

penjelasan jika 
siswa bertanya 

1. Mengamati: 

Siswa secara 
berkelompok 

mngerjakan LKS 
2. Mengasosiasi: 

siswa secara 
berkelompok 
menentukan konsep 

rangkaian register 

3. Siswa secara 

berkelompok 
menentukan konsep 
rangkaian register 

SISO, SIPO, PISO, 
PIPO 

4. Menanya: 

Siswa bertanya 
kepada guru ketika 

mengalami kendala 

60 menit 

¶ Re-kreasi 

 

1. Guru menunjuk 
salah satu 

kelompok untuk 
mempersentasikan 
diskusinya 

kedepan 
2. Guru mendorong 

siswa untuk 
menemukan 
konsep 

pembelajaran 

1. Mengkomunikasika

n: 

Siswa melakukan 
persentasi hasil 
diskusi 

2. Mengeksplorasi: 

Siswa berdiskusi 

menyimpulkan 
konsep pembelajaran 

60 menit 

¶ Evalusai 1. Guru memberikan 
latihan kepada 

siswa yang ada 
pada LKS 

1. Siswa mengerjakan 
latihan yang telah 

disampaikan guru 

40 menit 

Penutup  1. Melengkapi 

kesimpulan dari 

peserta didik 

2. Menyampaikan 

kegiatan 

pembelajaran 

untuk pertemuan 

berikutnya 

3. Guru mengakhiri 

kegiatan belajar 

1. Menyampaian 

kesimpulan dari 

pembelajaran 

mengenai sistem 

bilangan digital 

2. Mendengarkan 

informasi dari guru 

mengenai pelajaran 

berikutnya 

3. Mendengarkan pesan-

20 menit 
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dengan 

memberikan pesan 

untuk tetap belajar. 

4. Doôa penutup  

pesan penutup yang 

disampaikan guru 

4. Membaca doôa 

penutup dengan tertib 

 

G. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian : non tes dan tes tulis  

2. Prosedur penilaian : 

     No      Aspek yang diamati/dinilai Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

     3     2     1      0 

1 Sikap bersyukur Penilaian 

Diri 

     

2 Sikap percaya diri Pengamatan, 
penilian Diri 

Kegiatan 
Inti 

    

3 Sikap kritis Pengamatan, 

penilian Diri 

Kegiatan 

Inti 

    

4 Sikap kerjasama Pengamatan, 
penilian Diri 

Kegiatan 
Inti 

    

5 Pengetahuan: 

- Mendeskripsikan 
rangkaian digital 

dasar 

Latihan  Kegiatan 

Inti 
Penutup  

    

Keterangan: 

3 : Sering 

2 : Kadang-Kadang 

1 : Kurang 

0 : Tidak pernah  

 

H. Instrumen Penilaian 

Kisi-kisi Soal 

      No Indikator  Jumlah Jenis Soal 

1 Sistem Bilangan  Tes Objektif 

2 Gerbang Digital dan 

Rangkaian Dasar Digital 

 Tes Objektif 

4 Rangkaian Flip-Flop  Tes Objektif 

5 Rangkaian Register  Tes Objektif 

 



107 
 

 

                        Solok,             2017 

 

Mengetahui, 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET  

 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang 

kelayakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Dasar dan Pengukuran Listrik berbasis 

pembelajaran kreatif produktif yang akan digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. 

  

PETUNJUK PENGISIAN:  

1. Melalui lembar validasi ini Bapak/Ibu diminta pendapatnya tentang lembar 

penelitian yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian. 

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan pada lembar 

validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk penyempurnaan  

pembuatan angket yang akan digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. 

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda (ã) pada salah 

satu kolom angka 1, 2, 3, 4 atau 5. Angka 1 sampai 5 pada skala jawaban 

mempunyai arti sebagai berikut: 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 
3 = Cukup 

Lampiran  3 
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2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap. 
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LEMBA R VALIDASI  RPP 

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran listrik pada materi rangkaian digital dasar 

PETUNJUK PENGISIAN  

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu diminta pendapatnya tentang Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk mata pelajara Dasar dan Pengukuran 

Listrik pada materi Rangkaian Digital Dasar. 

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat 

dalam lembar penilaian ini akan digunakan sebagai masukan untuk 

penyempurnaan RPP mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik pada materi 

Rangkaian Digital Dasar. 

3. Mohon Bapak/Ibu berikan pendapat dengan memberikan tanda (ã ), pada salah 

satu kolom angka 1, 2, 3, 4, dan 5. Angka 1 sampai 5 pada skala jawaban 

mempunyai arti sebagai berikut: 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Kurang Baik 

a. Untuk penilaian validitas RPP dengan memberikan tanda  (ã ), pada salah 

satu kolom skala penilaian. 

b. Khususnya pada penilaian validitas pada kolom keputusan dengan 

memberikan tanda (ã ) pada kolom A, B, atau C 

c. Jika Bapak/Ibu merasa perlu memberi catatan khusus demi perbaikan 

perangkat ini, mohon ditulis langsung pada butir soal yang dimaksud atau 

pada bagian saran. 

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi lengkap 

 

 

 

Lampiran 4 
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LEMBAR VALIDASI SOAL POSTTEST 

M ENGANALISA RANGKAIN DIGITAL DASAR  

 

 

Lembar penilaian ini di maksudkan untuk mengumpulkan informasi 

tentang validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

dalam pengujian validasi soal postest. 

PETUNJUK PENGISIAN  

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara memberi 

tanda cheklist (ã) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang 

ditentukan. 

2. Jika Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan 

item dalam angket/kuesioner ini, mohon ditulis langsung pada naskah soal. 

3. Kategori nilai validasi dapat Bapak/Ibu lihat pada tabel di bawah: 

No. Indikator variable  Skor 

1 Sangat Valid  5 

2 Valid 4 

3 Cukup Valid 3 

4 Kurang Valid 2 

5 Tidak Valid 1 

 

 

 

 

Lampiran 5 



115 
 

 

 



116 
 

 

 



117 
 

 

LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) BERBASIS 

PEMBELAJARAN KREATIF PRODUKTIF  

 

A.  Pengantar  

 

Sebelumnya Penulis mendoôakan semoga Bapak/Ibu berada dalam 

keadaan sehat walôafiat dan senantiasa berada dalam lindungan Tuhan Yang 

Maha Kuasa. Lembar validasi ini diajukan kepada Bapak/Ibu untuk 

mendapatkan masukan tentang kevalidan Media Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) yang dikembangkan agar dapat digunakan oleh Siswa untuk belajar 

secara mandiri. Isian lembar validasi ini Penulis butuhkan sebagai data 

penelitian pada Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Padang.  

Penulis sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau 

masukan dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasamanya, Penulis ucapkan terima kasih.  

 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternative penilaian yang sesuai dengan pendapat Bapak/ibu 

pada lembar validasi sebagaimana terlampir dengan cara memberi nilai pada 

kolom yang tersedia.  

 

Kategori nilai validitas: 

No. Indikator variable  Skor 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tdak Setuju 1 
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) BERBASIS 

PEMBELAJARAN KREATIF PRODUKTIF  

 

A.  Pengantar  

 

Sebelumnya Penulis mendoôakan semoga Bapak/Ibu berada dalam 

keadaan sehat walôafiat dan senantiasa berada dalam lindungan Tuhan Yang 

Maha Kuasa. Lembar validasi ini diajukan kepada Bapak/Ibu untuk 

mendapatkan masukan tentang kevalidan Media Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) yang dikembangkan agar dapat digunakan oleh Siswa untuk belajar 

secara mandiri. Isian lembar validasi ini Penulis butuhkan sebagai data 

penelitian pada Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Padang.  

Penulis sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau 

masukan dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasamanya, Penulis ucapkan terima kasih.  

 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternative penilaian yang sesuai dengan pendapat Bapak/ibu 

pada lembar validasi sebagaimana terlampir dengan cara memberi nilai pada 

kolom yang tersedia.  

 

Kategori nilai validitas: 

No. Indikator variable  Skor 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tdak Setuju 1 
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) BERBASIS 

PEMBELAJARAN KREATIF PRODUKTIF  

 

A.  Pengantar  

 

Sebelumnya Penulis mendoôakan semoga Bapak/Ibu berada dalam 

keadaan sehat walôafiat dan senantiasa berada dalam lindungan Tuhan Yang 

Maha Kuasa. Lembar validasi ini diajukan kepada Bapak/Ibu untuk 

mendapatkan masukan tentang kevalidan Media Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) yang dikembangkan agar dapat digunakan oleh Siswa untuk belajar 

secara mandiri. Isian lembar validasi ini Penulis butuhkan sebagai data 

penelitian pada Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Padang.  

Penulis sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau 

masukan dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasamanya, Penulis ucapkan terima kasih.  

 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternative penilaian yang sesuai dengan pendapat Bapak/ibu 

pada lembar validasi sebagaimana terlampir dengan cara memberi nilai pada 

kolom yang tersedia.  

 

Kategori nilai validitas: 

No. Indikator variable  Skor 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tdak Setuju 1 
 



124 
 

 

 



125 
 

 

 



126 
 

 

ANGKET PRAKTIKALITAS MEDIA LKS PADA MATA PELAJARAN 

DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK UNTUK GURU  

 

 

A.  Pengantar  

Sebelumnya Penulis mendoôakan semoga Bapak/Ibu berada dalam 

keadaan sehat walôafiat dan senantiasa berada dalam lindungan ALLAH SWT. 

Angket ini diajukan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan masukan tentang 

kepraktisan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dikembangkan agar dapat 

digunakan oleh siswa untuk belajar secara mandiri. Isian hasil angket ini 

Penulis butuhkan sebagai data penelitian pada Program Studi Pendidikan 

Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.  

Penulis sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau 

masukan dalam bentuk pengisian angket yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasamanya, Penulis ucapkan terima kasih.  

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternative penilaian yang sesuai dengan pendapat bapak/Ibu 

pada angket dengan cara memberi nilai pada kolom yang tersedia.  

Alternatif jawaban yang tersedia adalah : 

Skor Kategori 

1 Tidak Praktis  

2 Kurang Praktis  

3 Cukup Praktis  

4 Praktis  

5 Sangat Praktis 
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ANGKET PRAKTIKALITAS MEDIA LKS PADA MATA PELAJARAN 

DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK UNTUK SISWA  

 

 

A.  Pengantar  

Sebelumnya Penulis mendoôakan semoga Ananda berada dalam keadaan 

sehat walôafiat dan senantiasa berada dalam lindungan ALLAH SWT. Angket 

ini diajukan kepada Ananda untuk mendapatkan masukan tentang kepraktisan 

Media LKS yang dikembangkan agar dapat digunakan oleh siswa untuk belajar 

secara mandiri. Isian hasil angket ini Penulis butuhkan sebagai data penelitian 

pada Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas 

Negeri Padang.  

Penulis sangat mengharapkan bantuan Ananda berupa pendapat atau 

masukan dalam bentuk pengisian angket yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasamanya, Penulis ucapkan terima kasih.  

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternative penilaian yang sesuai dengan pendapat Ananda pada 

angket dengan cara memberi nilai pada kolom yang tersedia.  

Alternatif jawaban yang tersedia adalah : 

Skor Kategori 

1 Tidak Praktis  

2 Kurang Praktis  

3 Cukup Praktis  

4 Praktis  

5 Sangat Praktis 
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